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Permasalahan dalam pengembangan bahasa reseptif anak di TK Mama Mita yaitu
anak masih kesulitan dalam memahami dan melaksanakan perintah yang
diberikan, seperti anak belum memahami aturan dan tata tertib yang harus
dilaksanakan saat piket kelas, shalat, saat berada di perpustakaan dan saat belajar.
Selain itu, masalah yang dihadapi anak adalah kesulitan untuk menyebutkan
kembali tentang apa yang baru saja disampaikan oleh guru. Berkomunikasi secara
lisan serta berinteraksi dengan teman dan guru menggunakan bahasa yang
sederhana karena kemampuan pengungkapan bahasa anak belum lancar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh video animasi Omar
dan Hana terhadap perkembangan bahasa reseptif anak usia 5-6 tahun di TK Mama
Mita. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis
penelitian menggunakan Pre-Experimental dengan model One Group Pretest-
Posttest Design. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling
yang berasal dari kelompok B dengan jumlah 12 anak. Data dikumpulkan melalui
observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas dan
uji paired t-test. Berdasarkan uji normalitas dengan taraf signifikansi 0.05,
diperoleh nilai signifikansi pada pretest adalah 0,174 > 0,05 dan nilai signifikansi
pada posttest adalah 0,197 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest
dan posttest berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji paired t-test, diperoleh nilai
signifikansi p-value 0,000 < 0,05, maka Ha diterima atau Ho ditolak. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara video animasi Omar dan Hana terhadap perkembangan bahasa
reseptif anak usia 5-6 tahun di TK Mama Mita Aceh Besar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Pembahasan dan kajian tentang anak usia dini meliputi pola aktifitas
pembelajaran pada tingkat satuan pendidikan taman kanak-kanak yang merupakan
sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan yang sangat
pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Sesuai dengan UU Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 28 ayat 1, Anak usia dini berada
pada rentang usia 0-6 tahun.! Pada masa ini anak sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang cepat. Proses pembelajaran sebagai bentuk
perlakuan yang diberikan kepada anak harus memperhatikan karakteristik yang
dimiliki pada tahapan perkembangan anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak
dapat berkembang dengan optimal apabila distimulasi atau diberi rangsangan yang
sesuai dengan tahapan perkembangannya salah satunya pada tingkat pendidikan
Taman Kanak-Kanak (TK).

Anak TK berada pada usia 4-6 tahun, dimana anak mulai sensitif atau
mengalami masa peka untuk menerima berbagai upaya pengembangan seluruh
potensinya. Anak TK dapat dipandang sebagai individu yang baru mulai
mengenal dunia. Anak perlu dibimbing agar mampu memahami berbagai hal
tentang dunia dan isinya. Anak juga perlu dibimbing agar memahami berbagai

fenomena alam dan dapat melakukan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan

! Depdiknas, Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003. Sistem Pendidikan Nasional pasal 28
ayat 1.



untuk hidup di masyarakat. Interaksi anak dengan benda dan orang lain diperlukan
agar anak mampu mengembangkan seluruh aspek perkembangannya yaitu nilai-
nilai agama dan moral, sosial emosional, fisik (motorik kasar/motorik halus),
bahasa dan kognitif.

Pendidikan Anak Usia Dini bertujuan untuk membantu perkembangan
yang diperoleh pada usia dini, hal ini sangat mempengaruhi perkembangan anak
pada masa selanjutnya. Pendidikan Anak Usia Dini harus dapat memberikan
pelayanan yang berkualitas sesuai kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan
anak. Dengan program pembinaan yang terencana dan sistematis diharapkan anak
mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal. Salah satu
aspek yang penting untuk dikembangkan adalah aspek perkembangan bahasa
reseptif, sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap
perkembangannya agar memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan
selanjutnya.

Perkembangan yang sedang terjadi pada anak usia dini, salah satunya
adalah kemampuan bahasa, dengan bahasa anak dapat memahami komunikasi
yang disampaikan oleh temannya dan orang disekitarnya. Tanpa bahasa yang baik
anak tidak akan mampu berkomunikasi dan memahami komunikasi tersebut.
Kualitas bahasa yang digunakan orang-orang yang dekat dengan anak akan
mempengaruhi keterampilan anak dalam berbicara atau berbahasa, kemudian pada
tahap perkembangan anak selanjutnya.? Perkembangan kemampuan bahasa

merupakan salah satu aspek perkembangan anak yang penting karena bahasa

2 Nurbiana Dhinie, Metode Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2019), h.
54,



digunakan sebagai sarana memperoleh informasi, ilmu pengetahuan maupun
belajar menganalisis dan memecahkan masalah sehari-hari.? Jadi, perkembangan
bahasa sangat penting untuk anak, karna dengan bahasa adalahsuatu cara untuk
berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain agar memperoleh informasi.
Adapun dimensi dari perkembangan bahasa terdiri dari menyimak, berbicara,
membaca dan menulis.*

Bahasa reseptif yaitu kemampuan memahami dan mengingat apa yang
diucapkan oleh orang lain.> Bahasa reseptif ini dimulai dari mendengarkan
kemudian melakukan proses interprestasi terhadap informasi yang datang dan
dibantu dengan kemampuan konsentrasi, perhatian, yang sungguh-sunguh agar
dapat memproleh sebuah pemahaman yang benar.® Bahasa reseptif lebih kepada
kemampuan seseorang dalam memahami sebuah bahasa, dan termasuk juga dalam
kemampuan mengingat sebuah bahasa yang akan disampaikan oleh orang lain,
serta juga dapat melatin kemampuan mendengar seseorang. Begitu pula anak
kemampuan menyimak merupakan bahasa verbal yang penting dalam meteri
pembelajaran disekolah. Melatih kemampuan anak dalam menyimak diperlukan
pengembangan kemampuan bahasa dengan menirukan dan menyebutkan suara
yang didengarnya, karena dengan menyimak anak dapat memahami lingkungan
dan mendengarkan pendapat. Indikator kemampuan bahasa reseptif anak usia 5-6

tahun terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

3 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2021), h. 73.

4 Dhieni, dkk. Metode Pengembangan Bahasa, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka,
2019), h. 198.

5 Putri Roslina, Bahasa Reseptif dan Bahasa Ekspresif, 2018. Diakses pada tanggal 25
Januari 2018

® Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta: PT Kharisma
Putra Utama, 2019), h. 53.



Indonesia No. 145 Tahun 2014 vyaitu; 1) Anak dapat menjawab pertanyaan
sederhana, 2) Dapat membedakan perintah pertanyaan dan ajakan, 3)
Menceritakan kembali apa yang didengar dengan kosakata yang terbatas, 4)
Melaksanakan perintah sederhana sesuai aturan yang disampaikan.’

Pembelajaran bahasa reseptif anak usia dini diperoleh secara logika yang
mana dapat berkomunikasi dengan lingkungan sosial anak, dengan kemampuan
bahasa reseptif yang baik akan membantu anak dalam memahami apa yang
disampaikan orang kepada anak dan anak mampu merespon orang tersebut. Pada
anak usia dini (5-6 tahun) kemampuan bahasa reseptif anak dapat dilakukan
dengan bantuan orang-orang di sekitar anak seperti orang tua anak maupun orang
dewasa,yang dilakukannya melalui komunikasi atau percakapan dengan anak.

Melalui percakapan anak memperoleh kosakata yang baru, pengalaman
yang baru, pengetahuan yang baru bagi anak dan juga perkembangan bahasa
reseptif yang bagus bagi anak. Kemampuan bahasa reseptif anak berkembang
dengan baik sesuai dengan perkembangan anak, perkembangan berfikir anak dan
juga stimulus yang diberikan orang tua peserta didik, dan juga pendidik yang ada
di lingkungan sekolah. Memahami perkembangan bahasa setiap anak akan dapat
membuat orang tua maupun pendidik dalam memahami apa yang penting bagi
bahasa anak, baik bahasa lisan maupun tulisan. Kemampuan bahasa anak

termasuk menyimak, mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.®

" Republik Indonesia, UU Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 145
Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Republik Indonesia, 2014), h. 89.

8Muhammad, Bermain Bahasa Dirumah Dalam Melaksanakan Belajar Dari Rumah,
(Yogyakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020), h. 104.



Agar tujuan pengembangan bahasa reseptif pada anak dapat tercapai.
Media memegang peranan penting dalam proses pembelajaran anak usia dini.
Media dapat dijadikan sebagai wahana untuk mendekatkan persepsi dan
pemahaman guru dengan daya tangkap anak. Dengan penggunaan media akan
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran. Media memiliki fungsi untuk
menjelaskan informasi/pesan yang disampaikan oleh pengirim pesan kepada si
penerima pesan, yang dalam hal ini guru adalah sebagai pengirim pesan dan anak
usia dini sebagai penerima pesan. Penggunaan media yang digunakan harus sesuai
dengan karakteristik anak.® Kegiatan belajar sambil bermain dapat berlangsung
secara efektif dan menyenangkan apabila media dan metode yang digunakan
adalah yang dapat menarik perhatian anak, salah satu media yang dapat digunakan
untuk dapat mengembangkan kemampuan bahasa anak adalah dengan
menggunakan media audio fisual yang khususnya media video kartun.

Video animasi termasuk media audio-visual. VVideo dianggap efektif untuk
digunakan sebagai alat bantu pembelajaran. Video yang diputar di depan anak
harus merupakan bagian integral dari kegiatana pembelajaran. Menurut Elizabeth
B. Hurlock menjelaskan bahwa film mampu menyenangkan anak dengan
membawa mereka kedunia baru manusia dan hewan, serta melakukan hal-hal yang
tidak dapat dilakukannya.’® Peter Mark Roget yang mengembangkan gambar

bergerak, untuk memulai membuat gambar bergerak yaitu video untuk digunakan

® Asmiarini, “Konsep Pembelajaran PAUD”, Jurnal Al-Afkar, Vol. 5, No. 2, Desember
2023, h. 8.

10 Novia Ermawati dan Siti Mahmudah, “Pengaruh Film Animasi Terhadap Perkembangan
Berbicara Anak”, Jurnal PG PAUD, Vol. 3, No. 6, Maret 2022, h. 15.



dalam suatu pembelajaran.!* Oleh karena itu, video animasi Omar dan Hana bisa
dijadikan media pembelajaran terhadap kegiatan pengembangan bahasa reseptif.

Munculnya film animasi Omar dan Hana tentu dapat mengurangi
keresahan dan kekhawatiran orang tua. Selain itu, film tersebut tentu menjadi
contoh baru agar lebih mengedukasi masyarakat khususnya anak-anak. Film
animasi Omar dan Hana ini dikemas untuk mengedukasi dalam bentuk cerita dan
lagu yang Islami guna memberikan dan menjadi motivasi bagi anak-anak untuk
melakukan hal-hal kebaikan dalam beribadah.

Omar dan Hana merupakan serial animasi kedua Digital Durian (DD)
Animation Studio yang dibuat khusus untuk anak Muslim dengan lagu-lagu dan
cerita-ceritanya yang ditulis untuk mendidik anak tentang nilai-nilai dan praktik
Islam dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Omar dan Hana pertama
kali diproduksi pada tahun 2016 di Malaysia. Hal tersebut merebut hati anak-anak
dan orang tua sejak dirilis di Youtube.!?

Film yang diproduksi oleh Astro Malaysia bekerja sama dengan Maesat
Broadcasting Network System dan Digital Durian (DD) Animation Studio ini
merupakan sebuah tayangan animasi yang mempunyai nilai-nilai moral dan
menyampaikan pesan islami melalui lagu-lagu untuk anak-anak seperti
Alhamdulillah, Main Sama-sama, Sayang Ilbu Bapa, Alif Ba Ta, Bismillah,

Sayang Allah dan Nabi.'® Dua karakter utama ditampilkan dalam film ini, yaitu

11 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta:Kencana grafindo,
2018), h.27.

12 Mega Julia, “Pengaruh Menonton Film Animasi Omar dan Hana Terhadap Peningkatan
Pengetahuan Keagamaan Anak di Kelurahan Grogol Utara Jakarta Selatan” Jurnal lImiah
Mahasiswa, Vol. 1, No. 4, Oktober 2021, h. 5

13 Mega Julia, “Pengaruh Menonton Film Animasi ..., h. 6.



Omar dan Hana, Omar yang memiliki sifat bijaksana, memiliki karakter penasaran
dan percaya diri berusia 6 tahun. Dan karakter Hana yang sangat bawel, memiliki
perasaan ingin mengetahui yang tinggi dan juga sangat aktif berusia 4 tahun
(Maulani, 2019).*4

Film Omar dan Hana ini menceritakan kisah-kisah islami di rumah, di
sekolah, persahabatan dan kekeluargaan dengan tema Islami. Film Omar dan Hana
memberikan pembelajaran Islam itu seperti membiasakan diri berkata Basmalah,
belajar abjad hijaiyah, selalu membantu semua orang, selalu menghormati orang
yang lebih tua. Lagu-lagu dalam film ini sederhana dan mudah dipahami dan
dapat dipahami oleh anak-anak. Di akhir lagu, ada kutipan dari ayat Al-Qur'an,
hadits dan peribahasa yang dirancang untuk memperkuat pesan lagu.®

Berdasarkan hasil Pra-penelitian dengan observasi yang dilakukan
oleh peneliti pada tanggal 22 April 2024 di TK Mama Mita, terlihat pada
saat guru mengembangkan kemampuan bahasa reseptif menggunakan media
gambar atau poster, ditemukan beberapa masalah yaitu anak masih kesulitan
dalam memahami makna gambar dan anak kurang antusias menyimak penjelasan
guru mengenai gambar. Anak masih kesulitan dalam memahami dan
melaksanakan perintah yang diberikan, seperti anak belum memahami aturan
dan tata tertib yang harus dilaksanakan saat piket kelas, shalat, saat berada di
perpustakaan dan saat belajar. Selain itu, masalah yang dihadapi anak adalah

kesulitan menceritakan kembali tentang apa yang baru saja disampaikan oleh

14 Alfanti Nanda Maulani, “Analisis Isi Pesan Edukasi Dalam Serial Animasi Omar &
Hana”, Jurnal PG PAUD, Vol. 12, No. 6, Februari 2020, h. 45.

15 Westari, “Strategi Pengembangan Moral Anak Usia Dini di TK Islam Nibra Padang,
Indonesian Journal of Early Childhood, Vol. 4, No 1, Agustus 2021, h. 244-249.



guru. Berkomunikasi secara lisan dan berinteraksi dengan teman dan guru
menggunakan bahasa yang sederhana karena kemampuan pengungkapan bahasa
anak belum lancar. Hal ini terlihat ketika anak diminta untuk bercerita di depan
kelas, anak menceritakan kegiatan di rumah sebelum berangkat ke sekolah, anak
kesulitan mengungkapkan kata-kata yang akan diucapkan, sehingga anak hanya
terdiam dan bingung untuk mengutarakan pendapatnya. Kemudian pada saat guru
memberikan pertanyaan, beberapa anak belum mampu menjawab pertanyaan dari
guru. Selain itu, ketika guru menjelaskan prosedur suatu permainan, anak masih
bingung terhadap kegiatan apa yang akan dilakukan. Selain itu anak-anak merasa
bosan dengan keterampilan berbahasa karena guru belum memanfaatkan media
yang menarik minat anak untuk mengikuti kegiatan pengembangan bahasa reseptif
anak.

Alasan peneliti mengambil media film animasi Omar dan Hana ini sebagai
bahan penelitian adalah anak dapat mengembangkan kemampuan bahasa
reseptifnya karena film ini mengajak anak-anak untuk mencontoh hal-hal baik
yang dilakukan oleh Omar dan Hana. Anak tanpa sengaja senang meniru gaya
bicara dan perilaku Omar dan Hana. Diharapkan setelah menonton video ini, anak
dapat memahami dan melaksanakan perintah yang diberikan oleh guru. Selain itu,
anak dapat merekam pembendaharaan kosakata baru untuk melatih kemampuan
berbahasa reseptif dalam kehidupan sehar-hari seperti, berinteraksi dengan teman-
temannya di sekolah maupun di rumah serta mampu menyampaikan kembali isi

cerita di depan kelas dengan bahasa sederhana.



Ada beberapa penelitian relevan yang pernah melakukan penelitian tentang
pengaruh video animasi terhadap perkembangan bahasa anak, salah satunya jurnal
ilmiah mahasiswa yang ditulis oleh Eka Yuni Prastiwi yang menunjukkan bahwa
media film kartun memiliki pengaruh terhadap perkembangan bahasa anak.
Pernyataan tersebut diperoleh dari nilai mean, median, modus, SD, nilai minimum
dan maksimum pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdapat
perbedaan yang cukup signifikan. Tingkat perkembangan bahasa anak yang diberi
perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok anak yang tidak diberi
perlakuan.’® Penelitian Prastiwi sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ulvia Safratul Ula, menyimpulkan bahwa penggunaan media film animasi dalam
proses pengembangan kosakata anak terbukti berpengaruh signifikan. ’Penelitian
di atas juga sependapat dengan penelitian Novia Ermawati dan Siti Mahmudah
yang menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh
penggunaan film animasi terhadap perkembangan berbicara anak kelompok B di
RA Ar-Rohmah Mojokerto diterima.8

Oleh karena itu peneliti menggunakan media pembelajaran video Omar
dan Hana untuk mengatasi permasalahan perkembangan bahasa reseptif anak.

Maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Video Animasi Omar dan Hana

®Eka Yuni Prastiwi, “Pengaruh Penggunaan Media Film Kartun Terhadap Perkembangan
Bahasa Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Bakti I Arrusydah Bandar Lampung”. SKripsi.
Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2020.

MUlvia Safratul Ula, “Pengaruh Media Film Animasi Terhadap Perkembangan Kosa Kata
Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Persatuan Bandar Lampung”
Skripsi. Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2022.

8Novia Ermawati dan Siti Mahmudah, “Pengaruh Film Animasi Terhadap Perkembangan
Berbicara Anak ”, Jurnal PG PAUD, Vol. 3, No. 6, Maret 2022, h. 1-6.
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Terhadap Perkembangan Bahasa Reseptif Anak Usia 5-6 Tahun di TK Mama

Mita”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah tertera di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah video animasi
Omar dan Hana berpengaruh terhadap perkembangan bahasa reseptif anak usia 5-6

tahun di TK Mama Mita?”.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui adanya pengaruh video animasi Omar dan Hana terhadap

perkembangan bahasa reseptif anak usia 5-6 tahun di TK Mama Mita.

D. Hipotesis

Menurut Sugiyono hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk pertanyaan.'® Berdasarkan pengertian tersebut hipotesis adalah jawaban
sementara yang kebenarannya harus dibuktikan atau di uji. Hipotesis yang akan
diuji dinamakan hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis alternatif (Ha).

Dalam pengujian hipotesis ini, jika ada pengaruh antara video animasi

Omar dan Hana terhadap perkembangan bahasa reseptif anak, maka Ha diterima

19 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta,
2018), h. 64.
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atau Ho ditolak. Sebaliknya, jika tidak ada pengaruh antara pengaruh video
animasi Omar dan Hana terhadap perkembangan bahasa reseptif anak, maka Ha
ditolak atau Ho diterima.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dirumuskan hipotesis alternatif
(Ha) yaitu video animasi Omar dan Hana berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan bahasa reseptif anak usia 5-6 tahun di TK Mama Mita. Sedangkan
rumusan hipotesis nihil (Ho) adalah video animasi Omar dan Hana tidak
berpengaruh signifikan terhadap perkembangan bahasa reseptif anak usia 5-6

tahun di TK Mama Mita.

E. Manfaat Penelitian
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat secara
teoritis maupun secara praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Anak dapat mengembangkan kemampuan bahasa reseptif melalui video
animasi Omar dan Hana.

b. Sebagai salah satu informasi yang dapat digunakan sebagai alternatif
untuk pengembangan pembelajaran dalam ilmu pendidikan anak usia
dini terkait dengan perkembangan bahasa reseptif melalui video animasi
Omar dan Hana.

c. Meningkatkan prestasi anak
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2. Manfaat Praktis

a. Penulis
Memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana (S1)
Pendidikan Guru-Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD).

b. Guru
Dapat memberikan masukan dan pengetahuan bagi guru tentang strategi
pembelajaran yang diterapkan dalam meningkatkan kemampuan bahasa
reseptif melalui video animasi Omar dan Hana.

c. Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi sekolah untuk
disosialisasikan kepada guru-guru lain untuk menjadi pertimbangan
dalam memecahkan masalah yang dihadapi guru di TK.

d. Universitas
Sebagai referensi tambahan untuk perpustakaan Universitas Islam

Negeri Ar-Raniry.

F. Definisi Operasional

Menghindari penafsiran berbeda dari pembahasan yang telah dibahas
dalam penelitian ini maka perlu disampaikan definisi operasional yang digunakan
dalam penelitian ini diantaranya:
1. Video Animasi Omar dan Hana

Video animasi merupakan suatu rangkaian gambar bergerak yang dibuat

untuk dikonsumsi oleh anak-anak dengan menggunakan simbol-simbol guna
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menyampaikan suatu pesan terhadap situasi atau kejadian tertentu yang ada di
dunia nyata maupun khayalan. Menurut Furoidah, media animasi pembelajaran
merupakan media yang berisi kumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa
sehingga menghasilkan gerakan dan dilengkapi dengan audio sehingga berkesan
hidup serta menyimpan pesan-pesan pembelajaran. Media video animasi
pembelajaran dapat dijadikan sebagai perangkat ajar yang siap kapan pun
digunakan untuk menyampaikan pembelajaran.?

Omar dan Hana merupakan serial animasi kedua Digital Durian (DD)
Animation Studio yang dibuat khusus untuk anak Muslim dengan lagu-lagu dan
cerita-ceritanya yang ditulis untuk mendidik anak tentang nilai-nilai dan praktik
Islam dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Omar dan Hana pertama
kali diproduksi pada tahun 2016 di Malaysia. Hal tersebut merebut hati anak-anak
dan orang tua sejak dirilis di Youtube. Series Film Omar dan Hana yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Husnuzon.

1.  Bahasa Reseptif Anak Usia Dini

Bahasa reseptif anak usia dini adalah kemampuan anak untuk memahami
kata dan bahasa informasi makna sehari-hari (misalnya setelah mandi memakai
baju dan menjemur handuk). Anak usia dini adalah anak yang berada dalam
proses perkembangan aspek kepribadian baik fisik, intelektual, sosial, emosional
maupun bahasa yang memiliki rentang usia 0-6 tahun, dimana sedang menjalani

suatu proses pertumbuhan dan perkembangan dengan sangat pesat dan

2 Furoidah, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2019), h. 20.
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fundamental bagi proses perkembangan selanjutnya.?! Indikator kemampuan
bahasa reseptif yang akan diteliti dalam penelitian adalah (1) Anak dapat
menjawab pertanyaan sederhana, (2) Dapat membedakan perintah, pertanyaan dan
ajakan, (3) Menceritakan kembali apa yang didengar dengan kosakata yang
terbatas dan (4) Melaksanakan perintah sederhana sesuai dengan aturan yang
disampaikan.??

3. Anak Taman Kanak-kanak (TK)

Anak taman kanak-kanak adalah sosok individu yang sedang berada dalam
proses perkembangan, yaitu berkembangnya aspek kepribadian anak baik fisik,
intelektual, sosial, emosional maupun bahasa.?®> Anak TK adalah anak yang berada
pada rentang usia 4-6 tahun yang sedang menjalani suatu proses pertumbuhan dan
perkembangan dengan sangat pesat dan fundamental bagi proses perkembangan
selanjutnya. Anak TK yang dimaksud dalam penelitian ini adalah anak yang
berusia 5-6 tahun yang sedang mengikuti proses pembelajaran bahasa reseptif di

TK Mama Mita.

2INana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Cet.12, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), h. 13.

22 Republik Indonesia, UU Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 145
Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Republik Indonesia, 2014), h. 89.

2 Nana Syaodih Sukmadinata. Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Rosdakarya,
2017: 25), h. 1.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Video Animasi
1. Pengertian Video Animasi

Pada media pembelajaran video animasi terdapat tampilan yang
memadukan antara audio dan visual. Arsyad menyebutkan “media berbasis visual
animasi (image atau perumpamaan) memegang peranan yang sangat penting

dalam proses pembelajaran”.’

Media visual animasi dapat memperlancar
pemahaman (misalnya melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat
ingatan. Visual animasi pula dapat menumbuhkan minat siswa dan dapat
memberikan hubungan antara isi pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi
efektif, visual animasi sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan
siswa harus berinteraksi dengan visual (image) itu untuk meyakinkan terjadinya
proses informasi.

Munir menyebutkan “visual animasi adalah proses penciptaan efek gerak
atau efek perubahan bentuk yang terjadi selama beberapa waktu”. Animasi bisa
berupa gerak sebuah objek dari tempat satu ketempat yang lain, perubahan warna,

atau perubahan bentuk. Media animasi dapat diartikan juga sebagai kumpulan

gambar yang berisikan gerakan.?

L Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2023), h. 89
2 Munir, Media Dan Sumber Pembelajaran, Pertama. ed., Landasan Teori Membaca
Permulaan, n.d, (Jakarta: Kencana, 2022), h. 45.
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Menurut Furoidah media animasi pembelajaran merupakan media yang
berisi kumpulan gambar yang diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan
gerakan dan dilengkapi dengan audio sehingga berkesan hidup serta menyimpan
pesan-pesan pembelajaran. Media video animasi pembelajaran dapat dijadikan
sebagai perangkat ajar yang siap kapan pun digunakan untuk menyampaikan
pembelajaran.’

Video dapat menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama
dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Kemampuan video melukiskan
gambar hidup dan suara memberinya daya tarik tersendiri. Jenis media ini pada
umumnya digunakan untuk tujuan-tujuan hiburan, dokumentasi, dan pendidikan.
Video dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-
konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperpanjang
waktu, dan mempengaruhi sikap.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa film
animasi merupakan suatu rangkaian gambar bergerak yang dibuat untuk
dikonsumsi oleh anak-anak dengan menggunakan simbol-simbol guna
menyampaikan suatu pesan terhadap situasi atau kejadian tertentu yang ada di
dunia nyata maupun khayalan. Dari penjelasan tersebut, film animasi “Omar dan
Hana” termasuk ke dalam salah satu jenis film animasi. Melalui film animasi, film
“Omar dan Hana” ingin memberikan efek atau pengaruh yang positif melalui

media film animasi.

3 Furoidah, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media, 2019), h. 20.
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2. Manfaat Media Animasi

Penggunaan media teknologi yang dapat menimbulkan dampak positif
dengan kata lain pemanfaatan media atau animasi sebagai sarana pembelajaran
dan sarana seorang guru dalam melakukan proses kegiatan. Menurut Kemp dan
Dayton, manfaat media animasi diantaranya proses pembelajaran menjadi lebih
interaktif, kualitas pengajaran menjadi meningkat, sikap positif siswa terhadap
apa yang dipelajari dapat di tingkatkan, dapat mengubah peran posotif guru, serta
membangkitkan kemauan bertindak.*

Animasi dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan ide, informasi atau
pesan yang digunakan dalam berbagai kehidupan. Animasi dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan kepada anak sebagai pendengar atau penonton dalam
pendidikan, dalam pendidikan animasi dapat digunakan untuk menyampaikan
materi dalam suatu kegiatan agar anak mudah untuk memahami.

Manfaat animasi dalam proses kegiatan, animasi seperti media lain yang
memiliki peran dalam di bidang pendidikan khususnya untuk meningkatkan
kualitas suatu proses kegiatan, manfaat animasi antara lain:

1. Dapat menyampaikan pesan secara menyeluruh dengan visual dan dinamik,

2. Animasi mampu menarik perhatian anak dengan sangat mudah,

3. Animasi dapat menyajikan media yang lebih menyenangkan,

4. Secara visual dan dinamik yang disediakan oleh teknologi animasi mampu

memudahkan proses pengenalan dengan cara demonstrasi.

4 Wahyullah Alannasir, “Pengaruh Penggunaan Media Animasi Dalam Pembelajaran IPS
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Mannuruki”. Journal Of EST, Vol. 2, No.2,
May 2021, h. 88
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B. Film Omar dan Hana

Omar dan Hana merupakan serial animasi kedua Digital Durian (DD)
Animation Studio yang dibuat khusus untuk anak Muslim dengan lagu-lagu dan
cerita-ceritanya yang ditulis untuk mendidik anak tentang nilai-nilai dan praktik
Islam dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Omar dan Hana pertama
kali diproduksi pada tahun 2016 di Malaysia. Hal tersebut merebut hati anak-anak
dan orang tua sejak dirilis di Youtube.

Program yang diproduksi oleh Astro Malaysia bekerja sama dengan
Maesat Broadcasting Network System dan Digital Durian (DD) Animation Studio
ini merupakan sebuah tayangan animasi yang menyampaikan pesan islami melalui
lagu-lagu untuk anak-anak.

Film animasi ini menceritakan tentang Omar yang berusia 5 tahun dan
Hana yang berusia 4 tahun dalam melakukan kegiatan sehari-harinya secara
islami. Dalam melakukan segala hal, Omar dan Hana selalu berdo’a dengan cara
melagukan do’a tersebut sehingga menjadi lebih menarik dan unik. Film ini bukan
hanya sebagai hiburan tapi juga memberikan anak-anak pengetahuan agama
dengan cara yang lebih mudah dimengerti melalui bermain dan bernyanyi lagu-
lagu islami.

Astro menampilkan dua karakter utama yakni Omar dan Hana. Omar
merupakan seorang anak yang dan mempunyai sifat ingin tahu serta berkeyakinan
tinggi. Sedangkan Hana merupakan anak yang aktif, berani dan periang. Selain
itu, dihadirkan pula beberapa karakter lainnya yang mana mereka akan mengajak

penonton khususnya anak-anak untuk menyanyikan lagu-lagu yang islami,



19

misalnya main sama-sama, sayang Ibu Bapak, Alhamdulillah, dan lain
sebagainya. Kemudian, di akhir lagu akan dimasukkan hadits-hadits yang

bertujuan untuk memperkuat pesan dalam lagu-lagi tersebut.

C. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini
Menurut Syamsu Yusuf perkembangan bahasa anak diharapkan dapat
memenuhi kemampuan yang berhubungan dengan:

1. Pemahaman kemampuan memahami makna ucapan orang lain.

2. Pengembangan perbendaharaan kata, berkembangnya kemampuan anak untuk
berkomunikasi dengan orang lain diharapkan dapat menambah perbendaharaan
katanya.

3. Menyusun kata-kata menjadi kalimat, semakin banyak perbendaharaan kata
yang dimiliki anak, diharapkan ia mampu menyusun kata-kata tersebut dalam
kalimat-kalimat sederhana.

4. Ucapan dengan bertambahnya usia dan melalui proses belajar menirukan dan
mencontoh orang lain di sekitarnya, anak akan mampu mengucapkan dengan
benar dan jelas lafal kata-kata tertentu yang pada mulanya dirasakan sulit.®

Perkembangan bahasa dibutuhkan sejak dini untuk memperoleh
keterampilan dengan baik. Syamsu Yusuf mengatakan bahwa perkembangan
bahasa anak dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu kesehatan, intelejensi, status

social ekonomi, jenis kelamin dan hubungan keluarga.

5> Syamsu Yusuf L.N., Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosdakarya,
2017), h. 119
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a. Faktor Kesehatan

Kesehatan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan
bahasa anak, terutama pada usia awal kehidupan. Apabila anak pada usia dua
tahun pertama sering mengalami sakit-sakitan maka anak tersebut cenderung akan
mengalami kesulitan dalam perkembangan bahasa.
b. Intelegensi

Perkembangan anak dapat dilihat dari perkembangan intelegensinya. Anak
yang perkembangan bahasanya cepat, pada umumnya mempunyai intelegensi
normal atau diatas normal.
c. Status Sosial Ekonomi Keluarga

Beberapa studi tentang hubungan antara perkembangan bahasa dengan
status social ekonomi keluarga miskin mengalami keterlambatan dalam
perkembangan bahasanya dibandingkan dengan anak yang berasal dari keluarga
yang lebih baik.
d. Jenis Kelamin

Pada tahun pertama anak tidak ada perbedaan dalam vokalisasi antara pria
dengan wanita. Namun mulai usia dua tahun, anak wanita menunjukan
perkembangan yang lebih cepat dari anak pria.
e. Hubungan Keluarga

Hubungan ini dimaknai sebagai proses pengalaman berinteraksi dan
berkomunikasi dengan lingkungan keluarga, terutama dengan orang tua yang

mengajar, melatih dan memberikan contoh berbahasa kepada anak.®

® Syamsu Yusuf L.N., Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja ..., h. 121
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D. Perkembangan Bahasa Reseptif
1. Pengertian Bahasa Reseptif

Bahasa reseptif ialah kemampuan untuk memahami kata dan bahasa
informasi makna sehari-hari (misalnya setelah mandi memakai baju dan
menjemur handuk). Kemampuan bahasa reseptif pada anak menurut
Permendikbud No. 137 Tahun 2014 lampiran | mencantumkan beberapa poin
lingkup perkembangan yaitu: (1) memahami beberapa perintah secara bersamaan;
(2) mengulang kalimat yang lebih kompleks; (3) memahami aturan dalam suatu
permainan; dan (4) senang dan menghargai bacaan.’

Indikator kemampuan bahasa reseptif anak usia 5-6 tahun yang digunakan
dalam penelitian ini terdapat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 145 Tahun 2014 yaitu; 1) Anak dapat
menjawab pertanyaan sederhana, 2) Dapat membedakan perintah pertanyaan dan
ajakan, 3) Menceritakan kembali apa yang didengar dengan kosakata yang
terbatas, 4) Melaksanakan perintah sederhana sesuai aturan yang disampaikan.®

Kemampuan bahasa reseptif anak usia 5-6 tahun menurut Permendikbud
No. 146 Tahun 2014 mencantumkan beberapa poin lingkup perkembangan yaitu:
(1) Menceritakan kembali apa yang didengar dengan kosakata yang lebih; (2)

Melaksanakan perintah yang lebih komplek sesuai dengan perintah yang

" Republik Indonesia, UU Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 137
Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Republik Indonesia, 2014), h. 26.

8 Republik Indonesia, UU Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 145
Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Republik Indonesia, 2014), h. 89.
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disampaikan.® Menurut Susanto kemampuan bahasa reseptif membuat anak dapat
memahami Kata-kata, kalimat, cerita dan peraturan.’® Sebagaimana fungsi bahasa
yaitu sebagai alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain.

Bahasa reseptif menjadi sangat penting karena adanya pemahaman bahasa
sehingga komunikasi berhasil. Anak usia dini memahami bahasa menjadi dasar
baginya untuk belajar kepada tahap perkembangan bahasa berikutnya seperti
membaca dan menulis sebagai alat belajar serta beraktivitas. Kesulitan dalam
bahasa reseptif ini dapat menyebabkan kesulitan perhatian dan mendengarkan
bahkan masalah perilaku, seperti dalam kegiatan belajar dan beraktivitas karena
anak belum mampu menanggapi pertanyaan dan permintaan dengan tepat.

Penelitian Salma menyimpulkan bahwa kemampuan bahasa reseptif anak
meningkat maka tingkat agresi fisik dan relasinya akan menurun.!! Sebagian besar
aktivitas memerlukan pemahaman bahasa yang baik, hal ini juga dapat
mempersulit anak usia dini untuk mengakses kurikulum atau terlibat dalam
kegiatan dan tugas akademis di pendidikan anak usia dini (PAUD).

Bahasa reseptif (menyimak) menurut Maria diartikan sebagai:
“Memahami bahasa yang dituturkan oleh pihak lain adalah sebuah proses
decoding, yakni meresapkan kode-kode yang diterima kedalam pemahamannya,

baik kode-kode tersebut melalui sarana bunyi maupun tulisan. Kemampuan

® Republik Indonesia, UU Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 146
Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Republik Indonesia, 2014), h. 30-
31.

10 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2019),
h. 19.

11 Salma Aulia K, dkk, “Pengaruh Media Animasi terhadap Kemampuan Bahasa Anak
Usia 3-6 Tahun di TK Pertiwi Pasuruan”. Jurnal limiah Mahasiswa, Vol.2, No.4, Maret 2021, h.
17.
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tersebut merupakan kemampuan aktif reseptif”.!? Tarigan menjelaskan bahwa
menyimak adalah suatu proses kegiatan menyimak lambang-lambang lisan
dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi serta interprestasi untuk
memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta memahami makna
komunikasi yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau
bahasa lisan.:®

Pendapat di atas menekankan reseptif atau menyimak sebagai kemampuan
memahami atau menangkap isi pesan yang disampaikan pembicara, baik secara
langsung atau menggunakan media. Bahasa reseptif sangat penting dimiliki agar
mampu memahami apa yang dibicarakan atau diutarakan oleh orang lain.
Kegiatan menyimak reseptif merupakan kemampuan proses decoding,
kemampuan untuk memahami bahasa yang ditunjukkan oleh pihak lain.*

Bahasa reseptif merupakan bahasa yang dapat dimengerti dan diterima,
contoh bahasa reseptif adalah mendengarkan dan membaca informasi. Menurut
Dhieny dkk menjelaskan bahwa Anak menerima dan mengekspresikan bahasa
dengan berbagai cara.’® Keterampilan menyimak dan membaca merupakan
keterampilan bahasa reseptif karena dalam keterampilan ini makna bahasa
diperoleh dan diproses melalui simbol visual dan verbal.Ketika anak menyimak

dan membaca, mereka memahami bahasa berdasarkan konsep pengetahuan dan

12 Maria, “Program Pengembangan Bahasa Reseptif Anak Usia Dini Studi Kasus Nusa
Tenggara (NTT) ”, Jurnal IImiah Mahasiswa, Vol.3, No.7, Desember 2021, h. 5-6.

13 Daeng, dkk, Menyimak dan Aplikasinya Dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah, (Makassar: Kencana, 2019), h. 123.

14 Samsoerizal, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Reseptif Melalui Metode
Bercerita Dengan Media Audio Visual Pada Anak Kelompok B TK Pertiwi 1 Kedungpring
Kecamatan Kemranjen Tahun Ajaran 2019/2020”, Jurnal llmiah Mahasiswa, Vol.5 No.2,
November 2020, h. 19.

>Nurbiana Dhieni, dkk, Metode Pengembangan Bahasa, (Tangerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2019), h. 17.
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pengalaman mereka. Dengan deikian menyimak dan membaca juga merupakan
proses pemahaman (comprehending process).

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan bahasa reseptif adalah kemampuan memahami atau menangkap isi
pesan yang disampaikan pembicara, baik secara langsung atau menggunakan

media.

2. Tahap — Tahap Perkembangan Bahasa Reseptif

Tahap perkembangan bahasa yang dikemukakan oleh Tarigan yaitu "tahap
pralinguistik yang terbagi atas pralinguistik pertama dan pralinguistik kedua dan
tahap linguistik”.*® Tahap pralinguistik pertama dialami oleh anak berusia 0-6
bulan. Pada tahap ini anak sudah bisa berkomunikasi dengan orang dewasa, cara
mereka berkomunikasi adalah dengan mendekut, menjerit, tersenyum atau
memalingkan wajah. Pada tahap ini mereka sudah bisa membedakan karakter
suara laki-laki atau perempuan, membedakan karakter suara yang ramah, marah
atau gembira. Sedangkan untuk tahap pralinguistik kedua dialami oleh anak
berusia 6 bulan-1 tahun. Pada tahap ini anak sudah makin aktif berkomunikasi
artinya anak sudah mengambil inisiatif untuk berkomunikasi. Anak tidak hanya
mendekut, menangis atau menjerit tapi sudah dapat mengoceh seperti mama, tata,
baba dan lain-lain. Ocehan biasanya dikombinasikan dengan gerakan isyarat.

Tahap selanjutnya yaitu tahap linguistik. Tahap linguistik seperti yang

terdapat dalam materi metode pengembangan kemampuan bahasa terbagi atas

16 Tarigan. H.G., Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,
2018), h. 104-106
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empat bagian yaitu "tahap holofrastik, ucapan-ucapan dua kata, pengembangan

tata bahasa dan tata bahasa menjelang dewasa".'’

1)

2)

3)

4)

Adapun penjelasan dari masing-masing tahap yaitu:
Tahap holofrase dialami oleh anak normal yang berusia 1-2 tahun. Pada tahap
ini anak mulai mengucapkan perkataannya yang pertama, meskipun belum
lengkap. Misalnya atit yang bermakna sakit, agi yang bermakna lagi, itut
yang berarti ikut dan lain-lain. Pada masa ini beberapa kombinasi huruf masih
terlalu sukar diucapkan juga beberapa bunyi masih sukar diucapkan seperti r,
s, k,jdant.
Tahap kedua atau ucapan-ucapan dua kata ditandai dengan adanya
peningkatan keterampilan anak dalam berbahasa. Komunikasi yang anak
sampaikan adalah bertanya dan meminta. Kata-kata yang digunakan untuk itu
sama seperti perkembangan awal yaitu sini, lihat itu, lagi, mau dan minta.
Tahap ketiga atau pengembangan tata bahasa pada umumnya dialami oleh
anak berusia sekitar 2 2 tahun-5 tahun. Sebenarnya perkembangan bahasa
anak pada tahap ini bervariasi.Hal ini bergantung pada perkembangan-
perkembangan sebelumnya yang dialami oleh anak.
Tahap perkembangan bahasa yang keempat atau tahap tata bahasa menjelang
dewasa biasanya dialami oleh anak yang sudah berumur antara 5-10 tahun.
Pada tahap ini anak-anak sudah mulai menerapkan struktur bahasa yang lebih

rumit. Contohnya "Bu guru besok datang lagi ke sini, ya”.

" Tarigan. H.G., Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa ..., h. 107
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Tahapan perkembangan bahasa penting untuk diketahui agar dalam setiap

tahapan perkembangannya guru bisa memberikan perlakuan yang tepat agar

kemampuan berbahasa dapat berkembang dengan lebih optimal. Proses menyimak

akan disebut berhasil jika pesan yang dimaksud oleh pembicara sampai pada

penyimak. Oleh karena itu pentingnya untuk memahami tahap-tahap tentang

menyimak. Dalam proses menyimak terdapat tahap-tahap nya yaitu:

a.

Tahap mendengar, pada tahap ini baru mendengar segala sesuatu yang
dikemukakan oleh pembicaraannya. Jadi, masih berada dalam tahap hearing
atau mendengar.

Tahap memahami, setelah mendengar maka ada keinginan untuk mengerti atau
memahami dengan baik isi pembicaraan yang disampaikan oleh pembicara
dengan baik. Kemudian, sampailah dalam tahap understanding.

Tahap menginterprestasikan, penyimak yang baik dan teliti, tidak merasa puas
Jjika hanya mendengarkan dan memahami isi ujaran sang pembicara saja, dia
ingin menjelaskan atau menginterprestasikan isi butir-butir pendapatnya.

Tahap mengevaluasi setelah memahami dan menginterprestasikan isi,
pembicaraan, penyimak mulailah menilai atau mengevaluasi pendapat serta
gagasan pembicara mengenai keunggulan dan kelemahan.

Tahap menanggapi, tahap ini merupakan tahap terakhir dalam kegiatan
menyimak. Penyimak menyambut dan menyerap serta menerima gagasan atau
ide yang dikemukakan oleh pembicara dalam ujaran atau pembicaraanya. Lalu,

penyimak sampai pada tahap menanggapi atau responding.®

18 Burhan Nurgiyanto, Sastra Anak, (Yogyakarta: Gadjah Madah Unverisity Pers, 2020), h.

114.
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Strickland dalam buku Henry G. Tarigan menyimpulkan adanya sembilan

kegiatan dalam tahapan menyimak. Kesembilan tahap tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a.

Menyimak berkala, kegiatan menyimak ini terjadi pada saat-saat keadaan
anak merasakan keterlibatan langsung dalam pembicaraan.

Menyimak dengan perhatian dangkal, pada kegiatan menyimak tahap ini sang
anak sering mendapatkan gangguan dari hal-hal yang menjadikan perhatian
diluar pembicaraan.

Setengah menyimak, pada tahap ini anak sering terganggu dengan kegiatan
menunggu kesempatan untuk mengekspresikan isi hati serta mengutarakan
apa yang terpendam dalam hati sang anak.

Menyimak serapan. Pada tahap ini karena sang anak keasyikan menyerap atau
mengabsorpsi hal-hal yang kurang penting, hal ini merupakan penjaringan
pasif yang sesungguhnya.

Menyimak sekali-sekali, pada tahap ini sang anak menyimpan sedikitsedikit
apa yang disimak, perhatiannya terbagi dengan yang lain dan hanya

memperhatikan kata-kata yang menarik hatinya saja dari si pembicara.®

E. Konsep Anak Usia Dini

1. Pengertian Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentan usia 0-6 tahun.?

Menurut National Assosiation Education for Young Children (NAEYC) (dalam

1 Henry G. Tarigan, Menyimak Sebagai suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung:

Angkasa 2017), h. 23.
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Suyanto, 2018), anak usia dini adalah sekelompok individu yang berada pada
rentang usia antara 0-8 tahun.?! Pada masa ini merupakan masa emas atau golden
age, karena anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat
dan tidak tergantikan pada masa mendatang. Menurut berbagai penelitian di
bidang neurologi, terbukti bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk dalam kurun
waktu 4 tahun pertama. Setelah anak berusia 8 tahun perkembangan otaknya
mencapai 80% dan pada usia 18 tahun mencapai 100%.

Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa,
karena anak usia dini tumbuh dan berkembang dengan banyak cara dan berbeda.
Sofia Hartati menjelaskan bahwa karakteristik anak usia dini sebagai berikut: 1)
memiliki rasa ingin tahu yang besar, 2) merupakan pribadi yang unik, 3) suka
berfantasi dan berimajinasi, 4) masa potensial untuk belajar, 5) memiliki sikap
egosentris, 6) memiliki rentan daya konsentrasi yang pendek, 7) merupakan
bagian dari mahluk sosial.??

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah
anak usia 0-6 tahun yang sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat pesat, serta memiliki Kkarakteristik unik, egosentris, imajinatif,

memiliki rasa ingin tahu yang besar, dan daya konsentrasi pendek.

20 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang No. 20 tahun 2013 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: PN. Balai Pustaka, 2013), h. 134.

2L NAEYC, Developmentally appopriate practice in early childhood programs serving
children from birth through age 8, 2009. Dikutip dari Slamet Suyanto, Konsep Dasar Pendidikan
Anak Usia Dini, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, 2018), h. 6.

22 gofia Hartati, Perkembangan Belajar pada Anak Usia Dini, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2019), h. 8-9.
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2. Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditunjukan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan dengan
pemberian rangsangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuiki  pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur
formal,nonformal, dan informal.?

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang dimana anak usia dini memasuki
tahap pertama sebelum melakukan jenjang kesekolah dasar tahapan-tahapan
pendidikan anak wusia dini memiliki tahapan yang berbeda-beda dengan
keunikannya masing-masing yang dilalui oleh anak usia dini. Pendidikan anak
usia dini dimulai sejak lahir sampai usia 6 tahun supaya memiliki kesiapan secara
mental dengan siap sebelum melakukan kejenjang berikutnya. Berkaitan dengan
pelaksanaan pendidikan pada anak usia dini, terdapat dalam Al-Quran Surat An

Nahl ayat 78 yang berbunyi :

2E -

2SI 8309 SLasy aasdl 183 asg B O35 Y aSdl oglt 33 2S5 b
JheN

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu Dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu apapun, dan dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. ”’**

Maksud dari ayat di atas adalah salah satu bukti kebesaran kuasa-Nya,

Allah mengeluarkan kalian dari rahim ibu kalian dalam keadaan masih bayi yang

23 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa, (Jakarta: Kencana, 2018), h. 3
24 Departemen Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. Toha Putra,
2019), h. 235
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tidak mengetahui apapun, dan Allah menciptakan bagi kalian alat-alat untuk
mendapat ilmu berupa pendengaran, penglihatan, dan akal. Hal ini agar kalian
bersyukur kepada Allah atas karunia tersebut dengan perkataan dan perbuatan.?

Berdasarkan makna ayat di atas, dapat dipahami bahwa anak lahir dalam
keadaan lemah tak berdaya dan tidak mengetahui (tidak memiliki pengetahuan)
apapun. Akan tetapi Allah telah membekali anak yang baru lahir tersebut dengan
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani. Inilah bekal yang sangat potensial bagi
tumbuh kembangnya anak pada usia-usia selanjutnya.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan
enam perkembangan yaitu: perkembangan moral agama, perkembangan fisik,
kecerdasan, sosial emosional, bahasa, dan komunikasi sesuai dengan keunikan
dan tahap-tahap perkembangan sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia

dini.?

F. Penerapan Video Animasi Untuk Meningkatkan Bahasa Reseptif Anak
Penerapan video animasi (audio visual) sebagai salah satu metode
pendekatan dalam pembelajaran akan dapat melatih daya tangkap atau daya
konsentrasi anak didik, melatih daya pikir dan potensi anak untuk
mengembangkan kemampuan bahasa reseptif dan menambah perbendaharan kata

pada anak didik. Menyimak dengan media animasi disebabkan oleh rasa tertarik

% Syaikh Prof. Dr. Imad Zuhair Hafidz, professor fakultas al-Qur'an Univ Islam Madinah
Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah / Markaz Ta'dzhim al-Qur'an, (Bandung : Irsyad Baitus
Salam, 2019), h. 57

% Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini, Stimulasi Dan Perkembangan Anak,
(Jakarta: Kencana, 2018), h. 257.
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anak didik mendengarkan cerita yang disampaikan secara menarik dengan bahasa
yang sederhana serta isi cerita yang diceritakan sesuai dengan kehidupan anak
seperti video Omar dan Hana. Seperti pendapat Moeslichatoen (dalam Salma
Aulia K, dkk, 2021) bahwa cerita yang dibawakan guru harus menarik dan
mengundang perhatian anak didik.?

Dengan menggunakan media animasi dalam mendengarkan cerita anak
langsung bisa melihat tokoh dalam cerita tidak lagi berimajinasi sehingga anak
lebih bisa menangkap maksud dari isi cerita. Melalui video animasi Omar dan
Hana, anak dapat melihat tingkah laku Omar dan Hana yang mengandung nilai
moral dan agama sehingga mendorong anak untuk mengikuti hal-hal baik yang
dilakukan olenh Omar dan Hana. Melalui video animasi, pendengaran anak dapat
di fungsikan dengan baik untuk membantu keterampilan berbicara, menambah
perbendaharaan kosa kata, kemampuan mengucapkan kata-kata, melatih
merangkai kalimat sesuai tahap perkembangan.

Menurut Mekarningsih, Wirya dan Magta audio visual mempunyai dengan
media grafis dalam arti menyajikan rangsangan-rangsangan visual. Dalam
kegiatan pembelajaran terutama dalam kegiatan menyimak dengan menggunakan
media audio visual maka akan merangsang minat anak untuk mendengarkan cerita
dan akan berpengaruh terhadap konsentrasi anak, sehingga daya ingat anak akan

panjang dan juga akan mempengaruhi perkembangan kemampuan mengingat dan

27 Moeslichatoen R, Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2004), h. 97. Dikutip dari Salma Aulia K, dkk, “Pengaruh Media Animasi terhadap
Kemampuan Bahasa Anak Usia 3-6 Tahun di TK Pertiwi Pasuruan”. Jurnal limiah Mahasiswa,
Vol.2, No.4, Maret 2021, h. 17.
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berbahasa lisan sehingga anak merasa percaya diri dengan kosa kata yang telah
diingat melalui cerita yang di dengarnya.?

Perkembangan bahasa reseptif merupakan salah satu aspek perkembangan
yang sangat penting diterapkan di Taman Kanak-kanak untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak, karena setiap aktivitas anak sehari-hari akan menggunakan
bahasa. Bahasa dibagi menjadi empat macam bentuk yaitu menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-
bunyi atau kata-kata untuk mengekspresikan, gagasan dan perasaan. Berbicara
sebagai sesuatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehidupan anak,
yang hanya di dahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah

kemampuan berbicara dipelajari.

G. Penelitian Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan sekarang terkait dengan pengaruh video animasi Omar dan Hana
terhadap perkembangan bahasa reseptif anak usia 5-6 tahun.

Tabel 2.1. Penelitian Relevan

Nama Penulis, Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan

Judul Penelitian dan
dan Tahun Persamaan

Eka Yuni Prastiwi, | Jenis penelitian yang | Berdasarkan hasil penelitian | Perbedaan
Pengaruh digunakan adalah | didapat nilai mean, median, | 1. Teknik
Penggunaan Media | quasi eksprimental | modus dan SD, nilai pengambila
Film Kartun | design yang dalam | minimum dan maksimum n sampel
Terhadap bentuk Non- | pada kelompok eksperimen | 2. Teknik
Perkembangan equivalent Control | dan  kelompok  kontrol pengumpula
Bahasa Pada Anak | Grup Design. | terdapat perbedaan yang n data

28 Mekarningsih, Ni Kadek Ayu, | Nyoman Wirya dan Mutiara Magta, “Penerapan Metode
Bercerita Berbantuan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Berbahasa Lisan Pada Anak”
Jurnal PG PAUD, Vol. 3, No.1, April 2022, h.5
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Usia 5-6 Tahun Di | Pengambilan sample | cukup signifikan. Hal ini | 3. Jenis dan
RA Bakti I | menggunakan teknik | ditunjukan  pada  kelas desain
Arrusydah Bandar | nonprobability eksperimen menggunaakan penelitian
Lampung (2020) sampling. Teknik | media film kartun memiliki

pengumpulan  data | hasil 76.111, sedangkan | Persamaan

dengan lembar | kelas kontrol yang | 1. Teknik

observasi, menggunakan metode analisis data

wawancara dan | bercerita tanpa alat peraga

dokumentasi. memiliki hasil 60.222 yang

Teknik analisis data | artinya media film kartun

menggunakan uji | memiliki pengaruh terhadap

normalitas, uji | perkembangan bahasa anak.

homogenitas dan

hipotesis Uji-t (taraf

nyata) dengan

menggunakan  spss

versi 20.
Ulvia Safratul Ula, | Penelitian ini | Berdasarkan hasil penelitian | Perbedaan
Pengaruh  Media | menggunakan disimpulkan bahwa | 1. Teknik
Film Animasi | metode eksperimen | penggunaan media  film pengumpula
Terhadap dengan pendekatan | animasi ~ dalam  proses n data
Perkembangan penelitian pengembangan kosakata | 1. Jenis dan
Kosa Kata Anak | kuantitatif. ~ Desain | anak terbukti berpengaruh desain
Usia 5-6 Tahun Di | penelitian cukup signifikan terlihat penelitian
Taman Kanak- | menggunakan Quasi | dari meningkatnya hasil
Kanak Dharma | Experimental Design | perhitungan persentase yaitu | Persamaan
Wanita Persatuan | dan jenis penelitian | BSB 41% dan BSH 59%. | 2. Teknik
Bandar Lampung | Nonequivalent Berdasarkan  perhitungan analisis data
(2019) Control Grup | diketahui besarnya nilai T

Design. Metode | sebesar 2,683. Dimana

pengumpulan  data | dalam nilai T tersebut

yang digunakan | dengan signifikan 0,010 <

adalah metode | 0,05 sehingga Ho ditolak

observasi wawancara | dan ~ Ha,  diterima itu

dan dokumentasi. menunjukan bahwa terdapat

Teknik analisis yang | perbedaan  perkembangan

digunakan adalah kosakata di kelas

rumus Uji-t eksperimen dan kontrol.
Novia  Ermawati | Penelitian ini | Berdasarkan analisis hasil | Perbedaan
dan Siti | menggunakan pretest dan posttest yang | 1. Teknik
Mahmudabh, metode eksperimen | telah  dilakukan  dapat pengambila
Pengaruh Film | dengan pendekatan | diketahui hasil yang n sampel
Animasi Terhadap | penelitian menunjukkan bahwa nilai | 2. Teknik
Perkembangan kuantitatif. ~ Desain | Uniwng = 1,5 lebih kecil dari pengumpula
Berbicara ~ Anak | penelitian Utabel = 37 dengan taraf n data
(2022) menggunakan Quasi | signifikan sebesar a = 0,05, | 3. Teknik
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Experimental Design
dan jenis penelitian
Nonequivalent

Control Grup
Design. Metode
pengumpulan  data
yang digunakan
adalah metode
observasi dan
dokumentasi. Teknik
sampling yang
digunakan  adalah
non random

sampling dengan

menggunakan teknik
purposive sampling.
Teknik analisis yang

digunakan  adalah
rumus Mann-
Withney U Test

sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan
ada pengaruh penggunaan
film  animasi  terhadap
perkembangan  berbicara
anak kelompok B di RA
Ar-Rohmah Mojokerto
diterima.

analisis data
4. Jenis dan

desain

penelitian

(Sumber: Eka Yuni Prastiwi, 2020)




BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang didasarkan
pada pengumpulan dan analisis data berbentuk angka (numerik) untuk
menjelaskan, memprediksi dan mengontrol fenomena yang diminati.® Penelitian
kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal yang diolah dengan
metode statistik.?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-
Experimental, yaitu rancangan yang meliputi hanya satu kelompok atau kelas
yang diberikan pra dan pasca uji.> Adapun model Pre-Experimental yang
digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design yaitu pengukuran yang
dilakukan sebelum dan setelah intervensi terhadap satu kelompok sampel yang
bertujuan untuk membandingkan keadaan sebelum dan sesudah diberikan

perlakuan. Desain ini dapat divisualisasikan sebagai berikut:

0, X O,

Gambar 3.1 Desain Penelitian
One-Group Pretest-Posttest Design
Sumber (Sugiyono, 2018:30)

! Sutanto Leo, Kiat Jitu Menulis Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Jakarta: Erlangga, 2017), h.
98

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018),
h. 39.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ..., h. 109.
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Keterangan:

O1 = Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan)
X = Perlakuan yang diberikan

O2 = Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan)

Dalam pelaksanaan eksperimen One Group Pretest-Posttest Design,
penelitian eksperimen dengan cara memberi tes (pretest) sebelum diberikan
perlakuan. Kemudian diberikan perlakuan dengan media video animasi Omar dan
Hana, maka selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur hasil

belajar siswa setelah diberikannya perlakuan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-kanak Mama Mita yang
beralamat di Meunasah Keumude, kecamatan Suka Makmur, kabupaten Aceh
Besar. Alasan pemilihan lokasi penelitian di TK Mama Mita dikarenakan peneliti
ingin mengetahui bagaimana pengaruh video animasi Omar dan Hana terhadap
perkembangan bahasa reseptif anak usia 5-6 tahun di TK Mama Mita. Penelitian ini
dilaksanakan selama 1 minggu, yakni tanggal 22 sampai dengan 27 April 2024 di

semester Il tahun ajaran 2023/2024.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas subjek maupun objek

yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. “Adapun yang menjadi populasi pada
penelitian ini adalah keseluruhan anak di TK Mama Mita yang berjumlah 22 anak

terdiri dari 10 anak di kelas A dan 12 anak di kelas B. Untuk rinciannya sebagai

berikut:
Tabel 3.1. Jumlah Populasi
Jumlah siswa
No p Laki-laki Perempuan Jumiah
1 A 4 6 10
2 B 5 7 12
Total 22
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.’> Dalam penelitian ini sampel yang diambil menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik untuk menentukan sampel
penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang
diperoleh nantinya bisa lebih representative.® Pengambilan sampel diambil dari
kelas B yang berjumlah 12 anak. Pengambilan sampel diambil berdasarkan
pertimbangan tertentu jika memenuhi Kkriteria sebagai berikut:

1. Anak usia dini berumur 5-6 tahun.
2. Anak usia dini yang sedang menempuh pendidikan di TK Mama Mita.
3. Anak usia dini berjenis laki-laki dan perempuan.

4. Anak yang memiliki kemampuan bahasa reseptif yang rendah.

4 Mahir Perdana, “Pengaruh Atribut Produk Terhadap Keputusan Pembelian Sepatu Merek
Customade (Studi Merek Dagang Customade Indonesia) ”, Jurnal Manajemen, Vol. 6, No. 1, April
2021, h. 4.

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018),
h. 299.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ..., h. 267.
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D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti unuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. "Variabel dalam
penelitian yang diteliti yaitu :

1. Variable Independent (variabel bebas) yaitu yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. 8Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan variabel bebas yaitu video animasi Omar dan Hana
pada anak usia 5-6 tahun di TK Mama Mita. Variabel bebas dalam penelitian
ini dilambangkan dengan (X).

2. Variable Dependent (variabel terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. *Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan variabel terikat yaitu perkembangan bahasa reseptif anak usia 5-
6 tahun di TK Mama Mita. Variabel terikat dalam penelitian ini dilambangkan

dengan (Y).

E. Definisi Eksperimen

Definisi penelitian adalah unsur penelitian yang menjelaskan bagaimana
caranya menentukan variabel dan mengukur suatu variabel, sehingga definisi
penelitian ini merupakan suatu informasi ilmiah yang akan membantu peneliti lain

yang ingin menggunakan variabel yang sama. Definisi penelitian menjadikan

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ..., h. 60.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ..., h. 61.
® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ..., h. 62.
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konsep yang masih bersifat abstrak menjadi operasional, sehingga memudahkan

pengukuran variabel tersebut.

Tabel 3.2. Definisi Eksperimen

Variabel Definisi Indikator Ukuran | Skala
Penelitian Operasional
Variabel Independen
Video Video animasi Omar dan | Video yang akan 1-4 Ordinal
Animasi Hana merupakan serial diteliti mengandung
Omar dan | animasi kedua Digital nilai moral dan agama
Hana Durian (DD) Animation | yaitu series Husnuzon
X) Studio yang dibuat
khusus untuk anak
Muslim dengan lagu-
lagu dan cerita-ceritanya
yang ditulis untuk
mendidik anak tentang
nilai-nilai dan praktik
Islam dengan cara yang
menyenangkan dan
interaktif (Tisnawati dan
Andriani, 2022: 3)
Variabel Dependen
Perkemba | Bahasa reseptif ialah - Anak dapat 1-4 Ordinal
ngan kemampuan untuk menjawab
Bahasa memahami kata dan pertanyaan
Reseptif bahasa informasi makna sederhana
(Y) sehari-hari (misalnya - Dapat membedakan

setelah mandi memakai
baju dan menjemur
handuk) (Maria, 2021: 5-
6)

perintah, pertanyaan
dan ajakan

- Menceritakan
kembali apa yang
didengar dengan
kosakata yang
terbatas

- Melaksanakan
perintah sederhana
sesuai dengan aturan
yang disampaikan

(Permendikbud

Nomor 145 Tahun

2014)

(Sumber: Fathimah Syam, 2021: 55)
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah bentuk penerimaan data yang dilakukan
dengan cara merekam kejadian, menghitungnya, mengukur dan mencatatnya.”
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber dan
berbagai cara. Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka
teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:!!

1. Observasi

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data
dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, sehingga didapatkan gambaran
secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.!> Penelitian ini
menggunakan observasi berperan serta (participant observation) yaitu peneliti
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian.

Peneliti melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi,
yang dapat dilihat melalui indikator yang akan dinilai untuk mencari data atau
keperluan analisis kuantitatif. Melalui lembar observasi, memudahkan untuk
mengetahui kemampuan bahasa reseptif anak dalam kegiatan pembelajaran

menggunakan video animasi Omar dan Hana. Adapun pedoman yang digunakan

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2017), h. 265.

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2018), h. 193-194.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D ..., h. 82.
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dalam penelitian ini berupa kisi-kisi instrumen dan rubrik penilaian sebagai

berikut:
Tabel 3.3. Instrumen Observasi Kemampuan
Bahasa Reseptif Anak Usia 5-6 Tahun
Penilaian
Aspek Kemampuan Bahasa
No Resentif Jumlah
S 12|34

1 | Anak dapat menjawab
pertanyaan sederhana

2 | Dapat membedakan perintah,
pertanyaan dan ajakan

3 | Menceritakan kembali apa yang
didengar dengan kosakata yang
terbatas

4 | Melaksanakan perintah
sederhana sesuai dengan aturan
yang disampaikan

(Sumber: Permendikbud Nomor 145 Tahun 2014)

Tabel 3.4. Rubrik Penilaian Kemampuan Bahasa Reseptif

No Indikator Nilai

1 | Anak dapat menjawab pertanyaan sederhana
Anak mampu menjawab semua pertanyaan guru 4
Anak mampu menjawab pertanyaan guru tetapi 3
perlu diarahkan oleh guru
Anak mampu menjawab Ssatu pertanyaan dari guru 2
Anak belum mampu menjawab semua pertanyaan 1
guru

2 | Dapat membedakan perintah, pertanyaan dan ajakan
Anak dapat membedakan perintah, pertanyaan dan 4
ajakan
Anak dapat membedakan perintah, pertanyaan dan 3
ajakan tetapi masih dengan bantuan guru
Anak hanya mengetahui kalimat perintah atau 2
kalimat pertanyaan saja
Anak belum dapat membedakan perintah, 1
pertanyaan dan ajakan

3 | Menceritakan kembali apa yang didengar dengan kosakata
yang terbatas
Anak dapat menjelaskan keseluruhan isi cerita ] 4




melaksanakan apa yang diperintahkan oleh guru

Anak dapat menjelaskan setengah isi cerita tetapi 3

perlu arahan dari guru

Anak dapat menjelaskan isi cerita dengan beberapa 2

kalimat saja

Anak belum mampu menjelaskan isi cerita 1
4 | Melaksanakan perintah sederhana sesuai dengan aturan

yang disampaikan

Anak dapat melaksanakan perintah guru dengan 4

baik dan tepat

Anak sudah mampu melaksanakan perintah guru 3

tetapi masih dengan bantuan guru

Anak memahami apa yang diperintah oleh guru 2

tetapi tidak mau melakukannya

Anak belum memahami dan belum dapat 1

Sumber: Permendikbud Nomor 145 Tahun 2014

Tabel 3.5. Kriteria Penilaian Kemampuan Bahasa Reseptif

Persentase (%) Kriteria Nilai
0% - 25% Belum berkembang (BB) 1
26% - 50% Mulai berkembang (MB) 2
51% - 75% Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 3

76% - 100% Berkembang Sangat Baik (BSB) 4

Sumber: Depdiknas, Pedoman Penilaian di Taman Kanak-Kanak

2. Dokumentasi

Dokumentasi
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merupakan suatu cara pengumpulan data yang

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang

diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap.> Dalam pelaksanaan

pengumpulan data dengan dokumentasi ini, peneliti menggunakan nama anak-

anak sebagai sampel penelitian, arsip, foto ruangan kelas yang digunakan untuk

kegiatan pre-test dan post-test, kegiatan yang dilakukan anak selama penelitian

baik kegiatan pretest maupun post-test serta foto-foto dokumentasi pada saat

perlakuan yaitu ketika anak melakukan kegiatan eksperimen pencampuran warna.

13 Muhamad, Metodologi Penelitian, (Depok: Rajawalipers, 2018), h. 152.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
yang diperoleh dari hasil observasi. Penelitian ini dilakukan terhadap hasil akhir
untuk menguji kelayakan hasil sebaran penilaian siswa dan uji hipotesis yang
sudah dirumuskan oleh peneliti. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang
digunakan adalah uji normalitas dan uji hipotesis.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui taraf kenormalan sebaran skor
data variabel tersebut berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas pada
penelitian ini menggunakan uji Shapiro Wilk, karena uji tersebut merupakan uji
normalitas yang paling efektif dan valid digunakan untuk sampel berjumlah kecil
yaitu jumlah sampel kurang dari 50 responden.'®. Sebaran hasil uji normalitas
berdistribusi normal atau tidak menggunakan kaidah yaitu: jika p > 0.05 maka
sebaran dikatakan berdistribusi normal. Namun sebaliknya, jika uji normalitas
sebaran menunjukkan p < 0.05 maka sebaran dikatakan berdistribusi tidak normal.
2. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis paired t-test. Uji paired t-test
disebut juga uji berpasangan. Uji ini digunakan karena sampel dengan subyek
yang sama namun mengalami dua pengukuran yaitu keadaan awal sebelum
perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest).™ Jadi, uji hipotesis paired t-
test pada penelitian ini digunakan untuk membandingkan nilai sebelum diberi

perlakuan dan sesudah diberi perlakuan video animasi Omar dan Hana pada kelas

14 Sofar Silaen, “Pengantar Statistika Sosial ", (Jakarta: Inmedia, 2023), h. 45.
15 Rahayu, “Meningkatkan Keterampilan Menyimak Dengan Metode Bercerita Melalui
Media Boneka Jari”. Jurnal llmiah Potensia, VVol.1, No. (2), Mei 2020, h. 121-128.
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yang sama yaitu kelas B. Karena hanya satu kelas, maka sudah tentu anggotanya

sama, sehingga uji yang digunakan adalah paired t-test. Uji Hipotesis berikut ini:

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara video animasi Omar dan Hana
terhadap perkembangan bahasa reseptif anak usia 5-6 tahun di TK Mama

Mita Aceh Besar.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara video animasi Omar dan

Hana terhadap perkembangan bahasa reseptif anak usia 5-6 tahun di TK

Mama Mita Aceh Besar.

Untuk mengetahui apakah sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi
perlakuan video animasi Omar dan Hana berpengaruh atau tidak yaitu dengan
kriteria: Ha diterima dan Ho ditolak jika sig. (2-tailed) < 0,05. Begitu pula
sebaliknya Ha ditolak dan Ho diterima jika sig. (2-tailed) > 0,05.

Adapun langkah-langkah untuk menguji menggunakan paired t-test
menggunakan program SPSS versi 23 sebagai berikut:

1) Buka terlebih dahulu program SPSS versi 23

2) Buka lembar kerja dan masukkan data misal: data sebelum diberi perlakuan
(Y1), dan data setelah diberi perlakuan (Y2).

3) Pilih Analyze, Compare Means, Paired sample t-Test

4) Klik variabel Y1 dan Y2 sebagai Current Selecttion, kemudian masukkan ke
kotak Paired Variable

5) Pilih Option untuk menentukan tingkat kepercayaan yang diinginkan,

Continue, OK16

16 Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Alfabeta, 2019), h. 128.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian

Taman kanak-kanak Mama Mita didirikan pada tahun 2007 di bawah
yayasan Mama Mita. Tokoh yang paling berjasa dalam berdirinya taman kanak-
kanak Mama Mita adalah Ibu Anita S.Pd, M.Pd dan Bapak Herry Saputra serta
masih banyak lagi yang berpatisipasi dalam mencurahkan tenaga dan pikirannya.
Pada saat itu di sekitar lingkungan tersebut belum ada PAUD maka beliau
berinisiatif untuk mendirikan pendidikan anak usia dini agar anak-anak bisa
belajar dan bermain. Kepala sekolah pertama pada saat itu adalah ibu Munirawati
S.Pd dengan tenaga pendidikan 3 orang. Langkah berikutnya dilembagakan dan
mengajukan perizinan ke Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Aceh
Besar.
2. Alamat dan Peta Lokasi Satuan Lembaga PAUD

TK Mama Mita terletak di Jalan Banda Aceh- Medan Km 16,5 Gampong
Sibreh Keumudee Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar
3. Status Satuan lembaga PAUD

TK Mama Mita merupakan satuan PAUD yang berstatus swasta dan
memiliki izin operasional dari dinas pendidikan dan kebudayaan nomor 161/

tahun 2019.
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4. Struktur Kepengurusan Satuan Lembaga

Ketua
Yayasan
Mama Mita

Kepag Tenaga

Administrasi

Sekolah TK
Mama Mita

Guru TK A Guru TK B

Gambar 4.1
Strukutur Kepengurusan TK Mama Mita
(Sumber Data: Dokumentasi TK Mama Mita)

5. Visi, Misi dan Tujuan Taman Kanak-Kanak Mama Mita

a. Visi Taman Kanak-Kanak Mama Mita
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“Mewujudkan generasi yang sehat, cerdas, kreatif, ceria, mandiri dan

berakhlak mulia”

b. Misi Taman Kanak-Kanak Mama Mita

1. Mengenal sejak dini tentang Al Islam untuk membekali diri

dalam beribadah kepada Allah SWT

2. Mengembangkan bakat dan minat anak sehingga mampu bersaing

dalam segala bidang

3. Menanamkan sikap akhlaqul karimah dan bertagwa kepada Allah

SWT sejak dini
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4. Membentuk anak didik menjadi menjadi generasi yang tangguh

dan berkualitas
c. Tujuan Taman Kanak-Kanak Mama Mita

1. Terwujudnya anak yang sehat, jujur, bertanggung jawab, disiplin,
adil, peduli, kreatif, dan mandiri

2. Terwujudnya anak yang mampu merawat dan peduli terhadap diri
sendiri,teman, dan lingkungan sekitarnya

3. Menjadikan anak yang mampu berfikir, berkomunikasi, bertindak
produktif, kreatif dan inovatif

4. Membentuk anak-anak yang cerdas dan berkembang sesuai
dengan usianya

5. Terbentuknya peserta didik yang berakhlak mulia dan berbudi

pekerti luhur

B. Hasil Penelitian

Video animasi Omar dan Hana merupakan salah satu media pembelajaran
untuk anak usia dini yang menceritakan kisah-kisah yang mengandung nilai islami
di rumah maupun di sekolah. Ciri khas yang ditonjolkan dari video animasi Omar
dan Hana adalah lebih mengedepankan nilai moral dan akhlak yang dapat
diterapkan oleh anak dalam kehidupan sehari-hari. Video animasi Omar dan Hana
ini memberikan stimulus kepada anak untuk lebih mudah memahami isi cerita

yang terkadung dalam video tersebut serta anak mampu mengikuti ajaran-ajaran
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agama yang dianjurkan dalam video. Hal ini juga memberikan dampak positif
terhadap perkembangan bahasa reseptif anak.

Penggunaan media belajar video animasi Omar dan Hana ini diberikan
pada anak usia dini dengan kriteria umur 5-6 Tahun yang mana anak-anak ini
sudah diberikan tentang pembendaharaan kosakata. Sesuai dengan Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak bahwa anak usia 5-6 tahun berarti
dikatakan mampu untuk menceritakan kembali apa yang didengar dengan
kosakata yang lebih. Melalui media belajar video animasi Omar dan Hana,
membantu anak mengembangkan kemampuan berbahasa dan membuat anak
semakin antusias dalam memperluas pembendaharaan kosakata di sekolah

maupun di rumah.

1. Hasil Pretest Kemampuan Bahasa Reseptif Anak di TK Mama Mita

Pretest atau penilaian awal dilaksanakan selama satu hari pada satu kelas
yaitu kelompok B. Kelas tersebut merupakan seluruh siswa yang ada di kelas B.
Pretest dilaksanakan untuk mengetahui kondisi awal dari kemampuan anak dalam
memahami dan menceritakan kembali apa yang didengar dengan kosakata yang
lebih. Kegiatan pretest dilakukan oleh peneliti terhadap 12 anak dengan
menyediakan buku cerita yang nantinya akan disampaikan oleh peneliti.

Adapun nilai pretest didapatkan berdasarkan hasil pengamatan berupa
lembaran checklist yaitu saat anak memahami dan menceritakan kembali isi cerita,

yang disesuaikan dengan kriteria penilaian dan instrumen penelitian. Saat proses
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pengamatan juga dibantu oleh guru kelas untuk menjaga objektifitas pengamatan
dan penilaian. Adapun hasil pretest sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Pretest Kemampuan Bahasa Reseptif Anak

No | Nama | Jumlah Skor | Persentase (%) | Keterangan
1 AA 5 31,25% MB
2 AFA 4 25% BB
3 | AMA 5 31,25% MB
4 AZ 7 43,75% MB
5 ARZ 8 50% MB
6 DA 6 37,5% MB
7 DD 4 25% BB
8 MAR 7 43,75% MB
9 MRA 6 37,5% MB

10 NZ 4 25% BB

11 RB 5 31,25% MB

12 | RNU 5 31,25% MB

Rata-rata Persentase 34,375% MB

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa pada hasil observasi
pretest, data anak yang mendapatkan jumlah persentase 0%-25% ada 3 orang
anak, sedangkan anak yang mendapatkan jumlah persentase 26%-50% ada 9
orang anak, dan anak yang mendapatkan jumlah persentase 51%-75% belum ada
serta anak yang mendapatkan nilai persentase 76%-100% juga belum ada. Hasil
pretest dalam indikator menunjukkan kemampuan bahasa reseptif anak belum ada
yang mendapatkan kriteria berkembang sangat baik dan berkembang sesuai
harapan. Rata-rata anak mendapatkan kriteria masih mulai berkembang dan belum
berkembang.

Hasil observasi di atas dapat disimpulkan, nilai persentase anak secara
keseluruhan mendapatkan nilai 34,375% dalam memahami bahasa reseptif. Hal

ini terlihat dari kemampuan anak dalam memahami bahasa reseptif masih pada
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tahap mulai berkembang (MB). Setelah guru memberikan penjelasan mengenai isi
cerita, kemampuan bahasa reseptif anak terlihat saat guru memberikan beberapa
pertanyaan, anak hanya mampu menjawab satu pertanyaan saja. Anak belum bisa
membedakan yang mana kalimat perintah, pertanyaan maupun ajakan. Beberapa
anak hanya mengetahui kalimat perintah saja. Ketika guru menginstruksikan
anak-anak untuk mendengarkan penjelasan guru secara seksama, hanya 3 anak
yang mau menyimak. Anak belum mampu menjelaskan keseluruhan isi cerita.
Beberapa anak dapat menjelaskan isi cerita tetapi hanya 2 sampai 3 kalimat saja
sesuai kemampuan. Anak belum dapat melaksanakan perintah dengan baik.
Sebagian anak paham akan perintah yang diberikan guru tetapi tidak mau
melakukannya dikarenakan kemampuan sensorik anak usia 5-6 tahun belum
berkembang dengan baik. Saat guru menegur agar anak tidak terlalu ribut saat

guru menjelaskan, hanya 3 anak yang mau mendengarkan.

2. Hasil Posttest Kemampuan Bahasa Reseptif Anak di TK Mama Mita
Proses selanjutnya peneliti memberikan perlakuan dengan menayangkan
video animasi Omar dan Hana series Husnuzon. Kemudian dilakukan kegiatan
posttest terhadap 12 anak dengan cara mengevaluasi kemampuan anak setelah
menonton video. Adapun nilai posttest yang didapatkan dari proses pengamatan
dari lembaran checklist yaitu saat anak memahami dan dan menceritakan kembali
isi cerita dalam video yang dilakukan sendiri oleh peneliti, disesuaikan dengan

kriteria dan instrumen penelitian. Saat proses pengamatan juga dibantu oleh guru
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kelas untuk menjaga objektifitas pengamatan dan penilaian. Adapun hasil posttest
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Nilai Posttest Kemampuan Bahasa Reseptif Anak

No Nama | Jumlah Skor | Persentase (%0) Keterangan
1 AA 9 56,25% BSH
2 AFA 9 56,25% BSH
3 AMA 9 56,25% BSH
4 AZ 11 84,61% BSB
5 ARZ 12 75% BSH
6 DA 10 62,5% BSH
7 DD 8 50% MB
8 MAR 12 75% BSH
9 MRA 13 81,25% MB
10 NZ 9 56,25% BSH
11 RB 10 62,5% MB
12 RNU 12 75% MB

Persentase 65,905% BSH

Berdasarkan hasil posttest didapatkan bahwa jumlah persentase 0%-25%
tidak ada, kemudian anak yang mendapatkan jumlah persentase 26%-50% ada 1
orang anak, dan anak yang mendapatkan jumlah persentase 51%-75% ada 9 orang
serta anak yang mendapatkan nilai persentase 76%-100% ada 2 orang. Artinya
pada hasil posttest adanya perkembangan kemampuan bahasa reseptif pada anak
kelompok B TK Mama Mita. Hasil posttest dalam indikator menunjukkan
kemampuan bahasa reseptif anak rata-rata mendapatkan Kriteria berkembang
sesuai harapan dan mulai berkembang.

Hasil observasi di atas dapat disimpulkan, nilai persentase anak secara
keseluruhan mendapatkan nilai 65,905% dalam memahami bahasa reseptif. Hal
ini terlihat dari kemampuan anak dalam memahami bahasa reseptif sudah

berkembang sesuai harapan (BSH). Setelah guru menampilkan video animasi
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Omar dan Hana, anak sangat antusias terhadap kegiatan yang akan berlangsung.
Anak sudah mampu mengembangkan kemampuan bahasa reseptifnya, walaupun
ada beberapa indikator yang masih dalam bimbingan guru seperti anak mampu
menjawab beberapa pertanyaan guru, sebagian besar anak sudah mampu
membedakan perintah, pertanyaan dan ajakan. Ketika guru menginstruksikan
anak-anak untuk fokus melihat video animasi Omar dan Hana, anak menyimak
dengan seksama. Anak dapat menjelaskan setengah dari isi cerita. Anak mulai
mengembangkan pembendaharaan kosakata dalam berbahasa. Anak dapat
melaksanakan perintah yang disampaikan oleh guru. Semua anak mau
mendengarkan arahan guru untuk tidak membuat keributan saat video animasi
Omar dan Hana ditayangkan. Antusias anak dalam mengikuti arahan guru untuk

bernyanyi, bersalawat dan berdo’a bersama sesuai video animasi Omar dan Hana.

C. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan dua cara, yaitu dengan uji
normalitas dan uji hipotesis. Uji normalitas data menggunakan uji Shapiro Wilk,
sedangkan untuk uji hipotesis menggunakan uji paired t-test. Kedua uji tersebut
dilakukan pada hasil pretest dan posttest. Semua pengujian dilakukan
menggunakan bantuan program SPSS for windows version 23.
1) Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap

data kemampuan bahasa reseptif anak kelas B sebelum dan sesudah penerapan
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video animasi Omar dan Hana menggunakan uji Shapiro Wilk. Data dikatakan

berdistribusi normal jika p > 0,05 dan tidak berdistribusi normal jika p < 0,05.

Hasil uji normalitas dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.3 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest ,232 12 ,075 ,903 12 174
Posttest ,212 12 ,142 ,907 12 ,197

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Output SPSS 2024

Hasil penelitian uji normalitas pada tabel 4.13, didapatkan nilai asymp.sig

pretest = 0,174 dan posttest = 0,197. Semua nilai asymp.sig (p-values) > 0.05

berarti data berdistribusi normal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan

data berdistribusi normal.

2) Hasil Uji Paired T-Test

Data hasil pretest dan posttest menunjukkan, bahwa data hasil penelitian

berdistribusi normal. Oleh karena itu, dilakukan uji paired t-test. Analisis ini

digunakan untuk membandingkan terjadi perubahan terhadap subjek eksperimen

ketika sebelum dan sesudah diberikan tontonan animasi Omar dan Hana terhadap

kemampuan bahasa reseptif anak usia 5-6 tahun. Hal ini juga membuktikan

tentang hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Hasil

lengkap analisis paired t-test dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.4 Hasil Statistik Uji Paired T-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 5,50 12 1,314 ,379
Posttest 10,33 12 1,614 ,466

Sumber: Output SPSS 2024

Berdasarkan tabel output diatas menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan
kognitif anak usia dini usia 4-5 tahun, hasil pretest menunjukkan sebesar 5,50 dan
posttest sebesar 10,33 dengan subjek sebanyak 12 orang. Sedangkan standart
deviasi pretest adalah 1,314 dan posttest sebesar 1,614. Hasil tersebut
menunjukkan terjadi perubahan nilai mean antara pretest dan posttest yang berarti

nilai kemampuan kognitif anak mengalami peningkatan.

Tabel 4.5 Hasil Korelasi Uji Paired T-Test

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 Pretest & Posttest 12 ,728 ,007

Sumber: Output SPSS 2024

Pada output Paired Samples Correlations menunjukkan bahwa korelasi
antara pretest dan posttest sebesar 0.728 dengan nilai signifikan p = 0.728 > 0.05
yang berarti memiliki kolerasi antara pretest dan posttest. Selanjutnya dilakukan
uji paired t-test untuk mengetahui perbedaan antara sebelum diberikan perlakuan
dan sesudah diberikan perlakuan pada subjek yang menunjukkan adanya korelasi

antara pretest dan posttest.
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Paired Samples Test
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Paired Differences

95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pretest -
-4,833 1,115 ,322 -5,542 -4,125( -15,021 11 ,000
1 Posttest

Sumber: Output SPSS 2024

Berdasarkan hasil uji paired t-test, kkmampuan bahasa reseptif anak antara
pretest dan posttest didapatkan p-value 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara video animasi Omar
dan Hana terhadap perkembangan bahasa reseptif anak usia dini di TK Mama
Mita. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya perkembangan
kognitif anak antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan video animasi

Omar dan Hana.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh video animasi Omar dan
Hana terhadap perkembangan bahasa reseptif anak usia 5-6 tahun di TK Mama
Mita Aceh Besar. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif
dengan desain pre-Ekperimental menggunakan One Grup Pretest dan Posttest
dengan memberikan dua perlakuan yaitu sebelum dan sesudah diberi perlakuan
video animasi Omar dan Hana. Sesuai dengan teknik analisis data yang digunakan

melalui metode kuantitatif dengan menganalisis data yang telah peneliti
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kumpulkan melalui teknik observasi dan dokumentasi, diantaranya akan dibahas
sebagai berikut:

Video animasi Omar dan Hana adalah suatu media untuk menarik
perhatian anak dalam proses pembelajaran, karena sebagian besar anak senang
terhadap tampilan gambar yang bergerak. Dengan menggunakan media video
animasi Omar dan Hana melalui tayangannya yang menarik berupa kisah-kisah
dan lagu islami serta berbagai macam doa keseharian yang ditampilkan membuat
anak cepat untuk memahami, mengikuti dan menceritakan kembali kisah yang ada
di dalam video, sehingga dapat meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak.

Hasil prestest menggunakan media buku cerita menunjukkan bahwa
kemampuan berbahasa reseptif anak usia 5-6 tahun di TK Mama Mita Aceh Besar
bisa dikatakan masih pada tahap mulai berkembang (MB). Hasil ini dilihat
berdasarkan nilai persentase anak secara keseluruhan mendapatkan nilai 34,375%
dalam memahami bahasa reseptif. Anak hanya mampu menjawab satu pertanyaan
saja. Anak belum bisa membedakan yang mana kalimat perintah, pertanyaan
maupun ajakan dan beberapa anak hanya mengetahui kalimat perintah saja. Anak
belum mampu menjelaskan keseluruhan isi cerita dan beberapa anak dapat
menjelaskan isi cerita tetapi hanya 2 sampai 3 kalimat saja sesuai kemampuan.
Anak belum dapat melaksanakan perintah dengan baik. Sebagian anak paham
akan perintah yang diberikan guru tetapi tidak mau melakukannya.

Berdasarkan hasil posttest, nilai persentase anak secara keseluruhan
mendapatkan nilai 65,905% dalam memahami bahasa reseptif. Hal ini terlihat dari

kemampuan anak dalam memahami bahasa reseptif sudah berkembang sesuai
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harapan (BSH). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan
media video animasi Omar dan Hana dapat mengembangkan kemampuan bahasa
reseptif anak usia 5-6 tahun, walaupun ada beberapa indikator yang masih dalam
bimbingan guru seperti anak mampu menjawab beberapa pertanyaan guru,
sebagian besar anak sudah mampu membedakan perintah, pertanyaan dan ajakan,
anak dapat menjelaskan setengah dari isi cerita dan anak dapat melaksanakan
perintah yang disampaikan oleh guru. Antusias anak dalam mengikuti arahan guru
untuk bernyanyi, bersalawat dan berdo’a bersama sesuai video animasi Omar dan
Hana. Adapun hasil perbandingan nilai pretest dan posttest terhadap hasil

kemampuan bahasa reseptif anak dapat dilihat pada diagram di bawah ini.

14 -~
12 - i1
10 + P
8 . — = e
B Pretest

6 ¥ B ® Posttest
'l BB
2 7 B B I
0 g I = J I

AA AFA AMA AZ ARZ DA DD MAR MRA NZ RB RNU

Gambar 4.2 Diagram Hasil Kemampuan Bahasa Reseptif Anak
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Dilihat pada gambar 4.3, semua anak mengalami pengembangan
kemampuan bahasa reseptif pada hasil posttest. Hal ini menunjukkan media
animasi Omar dan Hana sangat efektif untuk diterapkan terhadap pembelajaran
bahasa reseptif. Berdasarkan hasil uji paired t-test, kemampuan bahasa reseptif
anak antara pretest dan posttest didapatkan p-value 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara video animasi
Omar dan Hana terhadap perkembangan bahasa reseptif anak usia 5-6 tahun di
TK Mama Mita Aceh Besar. Setelah menggunakan media video Animasi Omar
dan Hana, kemampuan bahasa reseptif anak meningkat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Eka Yuni Prastiwi yang mengemukakan bahwa media film kartun
memiliki pengaruh terhadap perkembangan bahasa anak.! Penelitian Ulvia
Safratul Ula juga mengungkapkan bahwa penggunaan media film animasi dalam
proses pengembangan kosakata anak terbukti berpengaruh cukup signifikan.? Hal
tersebut juga sejalan dengan penelitian Novia Ermawati dan Siti Mahmudah yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh penggunaan film animasi terhadap
perkembangan berbicara anak.’

Kesimpulan dari penelitian ini adalah video animasi Omar dan Hana
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan bahasa reseptif anak. Kemampuan
bahasa reseptif anak mengalami perkembangan setelah diberi perlakuan video

animasi Omar dan Hana. Perkembangan tersebut disebabkan oleh anak

'Eka Yuni Prastiwi, “Pengaruh Penggunaan Media Film Kartun Terhadap Perkembangan
Bahasa Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Bakti I Arrusydah Bandar Lampung”. Skripsi.
Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2020.

2Ulvia Safratul Ula, “Pengaruh Media Film Animasi Terhadap Perkembangan Kosa Kata
Anak Usia 5-6 Tahun Di Taman Kanak-Kanak Dharma Wanita Persatuan Bandar Lampung”
Skripsi. Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2022.

3Novia Ermawati dan Siti Mahmudah, “Pengaruh Film Animasi Terhadap Perkembangan
Berbicara Anak ”, Jurnal PG PAUD, Vol. 3, No. 6, Maret 2022, h. 1-6.
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termotivasi dan antusias saat melihat tampilan gambar yang bergerak di layar
monitor, sehingga anak semakin penasaran terhadap isi cerita yang ditampilkan.
Oleh karena itu, video animasi Omar dan Hana sangat cocok dijadikan media
pembelajaran yang menarik dan efektif sebagai pembelajaran melatih kemampuan

bahasa reseptif anak.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan uji paired t-test,
kemampuan bahasa reseptif anak antara pretest dan posttest didapatkan p-value
0,000 < 0,05, maka Ha diterima atau HO ditolak, artinya video animasi Omar dan
Hana berpengaruh signifikan terhadap perkembangan bahasa reseptif anak usia 5-
6 tahun di TK Mama Mita Aceh Besar. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa adanya perkembangan kemampuan bahasa reseptif anak setelah diberi
perlakuan video animasi Omar dan Hana. Perkembangan tersebut disebabkan oleh
anak termotivasi dan antusias saat melihat tampilan gambar yang bergerak di
layar monitor, sehingga anak semakin penasaran terhadap isi cerita. Oleh karena
itu, video animasi Omar dan Hana sangat cocok dijadikan media pembelajaran

yang menarik dan efektif sebagai pembelajaran melatih kemampuan reseptif anak.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang sudah peneliti paparkan, maka peneliti
memberikan saran:
1. Bagi Guru
a. Guru harus lebih maksimal dalam membimbing serta menfokuskan anak

yang berkemampuan rendah.

60
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Guru harus lebih ekspresif dalam bercerita sehingga anak bersemangat dan
antusias dalam menanggapi isi cerita.
Pembelajaran yang disampaikan juga harus sesuai dengan usia dan

kemampuan anak.

d. Bagi Kepala TK

a.

Mendukung upaya guru dalam menggunakan metode yang tepat dan
memfasilitasi media untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak.

Menerima inovasi baru dan membuka cakrawala bahwa pembelajaran
bercerita dapat dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan dunia anak.
Dapat bekerja sama dalam meningkatkan keterampilan berbicara dengan

metode bercerita menggunakan media yang menyenangkan.
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LEMBAR VALIDASI PRETEST DAN POSTTEST

Sasaran Program : Anak di TK Mama Mita Kelas B

Judul Skripsi : Pengaruh Video Animasi Omar dan Hana Terhadap.Perluzmbangan
Bahasa Reseptif Anak Usia 5-6 Tahun di TK Mama Mita Aceh Besar

Peneliti : Ridha Raihatul Miska

Validator : Rafidhah Hanum, M.Pd

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu seb.agai
validator pretest dan posttest. Pendapat dari Bapak/Ibu sangat bermanfaat untuk validasi
instrumen yang akan digunakan.

B. PETUNJUK . - .

1. Bapak/Ibu memberikan penilaian mencakup isi instrumen untuk menilai rubrik unjuk
kerja pretest dan posttest. )

2. Rentang untuk penilaian mencakup skala rating 1-5, mohon Bapak/Ibu memberikan
tanda (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. Keterangan skor
penilaian:

1 = Tidak Sesuai
2 = Kurang Sesuai
3 = Cukup
4 = Sesuai
5 = Sangat sesuai
3. Komentar, kritik dan saran mohon dituliskan pada kolom yang sudah tersedia.

Asl[;;ll(“)::ng Kriteria Penilaian 1 l;enll;uan 415
1 | Anak dapat menjawab | Anak mampu menjawab semua
pertanyaan sederhana | pertanyaan guru

Anak mampu menjawab
pertanyaan guru tetapi perlu
diarahkan oleh guru

Anak mampu menjawab satu
pertanyaan dari guru

No

Anak belum mampu menjawab
semua pertanyaan guru

2 |Dapat ~membedakan | Anak dapat membedakan

perintah,  pertanyaan | perintah, pertanyaan dan ajakan

dan ajakan Anak dapat membedakan

perintah, pertanyaan dan ajakan

tetapi masih dengan bantuan
uru

Anak hanya mengetahui kalimat

perintah atau kalimat pertanyaan

saja

Anak belum dapat membedakan
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| ~

perintah, pertanyaan dan ajakan

3 | Menceritakan kembali
apa yang didengar
dengan kosakata yang
terbatas

Anak dapat menjclaskan
keseluruhan isi cerita

Anak dapat menjelaskan
sctengah isi cerita tetapi perlu
arahan dari guru

Anak dapat menjelaskan isi
cerita dengan beberapa kalimat
saja

Anak belum mampu
menjelaskan isi cerita

4 | Meclaksanakan
perintah  sederhana
sesuai dengan aturan
yang disampaikan

Anak dapat melaksanakan
perintah guru dengan baik dan
tepat

Anak sudah mampu
melaksanakan perintah guru
tetapi masih dengan bantuan
guru

Anak memahami apa yang
diperintah oleh guru tetapi tidak
mau melakukannya

Anak belum memahami dan
belum dapat melaksanakan apa
yang diperintahkan oleh guru

= A

Kritik dan saran:

..................................................

Kesimpulan:

...............................................................................................
.............................................................................................
...............................................................................................

...................................................................................

Rubrik unjuk kerja pretest dan posttest ini dinyatakan:
( /) Layak digunakan tanpa revisi
() Layak digunakan setelah revisi sesuai saran

( ) Tidak layak digunakan

(mohon di centang peryataan yang sesuai)

Banda Aceh, 16 Juli 2024
Validator

s

(Rafidhah Hanum, M.Pd)
NIP. 198907032023212038
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LEMBAR OBSERVASI

Nama anak :

Kelompok ‘B

Waktu observasi

Tempat observasi : TK Mama Mita Aceh Besar
Petunjuk :

1. Observasi dilakukan kepada anak TK di Mama Mita Aceh Besar
2. Data yang diperoleh dari hasil observasi ini terkait dengan per

anak

3. Langkah pengisian lembar observasi ini adalah sebagai berikut:
a. Observer melakukan tanya jawab dan memberi tanda checklist

kembangan bahasa reseptif

(V) pada kolom 1, 2, 3

atau 4 sesuai kemampuan anak. Kriteria penilaian perkembangan bahasa reseptif anak

sebagai berikut:

1 = Belum berkembang (BB

2 = Mulai berkembang (MB)

3 = Berkembang Sesuai Harapan (BSH)
4 = Berkembang Sangat Baik (BSB)

b. Pada kolom deskripsi, observer menjelaskan bagaimana keadaan yang terjadi di

lapangan

Aspek Kemampuan Bahasa

sl Reseptif

Penilaian

Jumlah

R

3|4

1 | Anak dapat menjawab
pertanyaan sederhana

2 | Dapat membedakan perintah,
pertanyaan dan ajakan

3 | Menceritakan kembali apa yang
didengar dengan kosakata yang
terbatas

4 | Melaksanakan perintah
sederhana sesuai dengan aturan
ang disampaikan

Mengetahui,
Pembimbing I,

-~ ®,

Faizatul Faridy, M .Pd
NIP. 199011252019032019

Banda Aceh,02Maret 2024
Mengetahui,
Pemt\mbing I,

-

Munawwarah, M.Pd
NIP. 199312092019032021
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Lembar Instrumen ;
Kisi-Kisi Instrumen Perkembangan Bahasa Reseptif
pada Anak Usia 5-6 Tahun

Indikator Aspek yang Dinilai Sl:o Keterangan
Menceritakan Anak mampu 1 | Anak belum mampu
kembali apa yang | menycbutkan judul mengingat judul video
didengar dengan | video 2 | Anak mulai bisa mengingat
kosakata yang lebih judul video

3 | Anak sudah bisa
menyebutkan  judul video
dengan satu kata

4 | Anak sudah sangat mampu
menyebutkan  judul  video
secara keseluruhan

Anak mampu 1 | Anak belum mampu
menycbutkan nama menyebutkan nama  tokoh
tokoh dalam videco dalam video

2 | Anak mulai bisa menyebutkan
nama satu tokoh dalam video

3 | Anak sudah bisa
menyebutkan  dua  tokoh
dalam video

4 | Anak sudah mampu
menyebutkan semua nama
tokoh

Anak mampu 1 | Anak belum mampu

menceritakan menceritakan kembali alur

kembali alur cerita cerita yang ditayangkan dari

yang  ditayangkan video

dari video 2 | Anak mulai bisa menceritakan
kembali alur cerita yang
ditayangkan  dari  video
dengan 2 kalimat sederhana

3 | Anak sudah bisa
menceritakan  kembali  alur
cerita yang ditayangkan dan
video dengan 4 Kahmat

,,,,, sederhana

4 | Anak sudah mampu
menceritakan  kembali  alur
cerita hampir secara
keseluruhan  tanpa  bantuan

(R SU— .\ N— —
Anak mampui I | Anak belum mampu
menyebutkan - sifat- menyebutkan sifat-sitat tokoh
sifat tokoh dalam dalam video
video —‘E—" \  mmatiat b

“Anak mulai bisa menyebutkan
sitat-sifat  satu tokoh dalam

video \J
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3 | Anak sudah bisa
menyebutkan sifat-sifat dua
tokoh dalam video

4 | Anak sudah mampu
mengungkapkan lebih dari 2
pesan moral dalam video
tanpa bantuan guru

Anak mampu
mengungkapkan
pesan moral dalam
video

I | Anak belum mampu
mengungkapkan pesan moral
dalam video

2 | Anak mulai bisa

mengungkapkan satu pesan
moral dalam video dengan
bantuan guru

3 | Anak sudah bisa
mengungkapkan dua pesan
moral dalam video

4 | Anak sudah mampu
mengungkapkan lebih dari 2
pesan moral dalam video
tanpa bantuan guru

Anak mampu
mengikuti ajaran
agama yang
dianjurkan  dalam
video (mis.

membaca doa)

I | Anak belum mampu
membaca doa yang ada di
video

2 | Anak mulai bisa mengikuti
guru membaca doa yang ada
di video

3 | Anak sudah bisa menghafal
setengah doa yang ada di
video

4 | Anak sudah mampu
menghafal semua doa yang

ada di video

Banda Aceh, 24 April 2024
Peneliti

e

Ridha Raihatul Miska
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian

(RPPH)
Nama Satuan : TK Mama Mita
Semester/ bulan/ Minggu -1/ Apnl /4
Hari/ tanggal - Selasa/ 22 April 2024
Kelompok/ Usia : B/ 5-6 Tahun
Tema/ Sub Tema - Centaku/ Cerita Bergambar
Cakupan sub/ Sub-sub tema : Cerita Edukasi Bergambar
Judul Kegiatan Belajar - Memahami Makna Video Animasi Omar
dan Hana
1. STPPA, KD, dan Indikator
STPPA KD Uraian Indikator
Bahasa | 3.10/4.10 | Memahami bahasa reseptiff Menceritakan (C2) kembali apa
Reseptif (menyimak dan membaca) yang didengar dengan kosakata

/menunjukan kemampuan berbahasa yang lebih
reseptif (menyimak dan membaca)

2. Tujuan Pembelajaran

a. Melalui kegiatan menonton video animasi Omar dan Hana, anak dapat mengembangkan

kemampuan berbahasa reseptif.

b. Melalui kegiatan mengisi lembar LKPD dan vidco animasi Omar dan Hana, anak dapat

memperjelas pemahamanya tentang isi video.

3. Maten Pembelajaran
a. Video Edukasi Islami

4. Pendekatan dan strategi pembelajaran

Pendekatan : Saintifik
Model : Project best leaming
Metode - Luring
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5. Langkah kegiatan Pembelajaran

No Langkah Waktu Alat dan
media
A Pembukaan
I. Anak melakukan gerak dan lagu 4 kata ajaib ~
2. Anak bemain lompat huruf kemudian masuk 13 menit
kelas
3. Anak masuk kelas secara bergiliran  dan
duduk di tempatnya masing-masing
4. Anak dan guru berdoa di awal kegiatan
pembelajaran
5. lIce breaking tepuk semangat
6. Guru menanyakan kegiatan anak scbelum
berangkat sckolah dan mengingatkan agar
sebelum berangkat kesckolah selalu sarapan
vang bergizi.
7. Guru menyampaikan tujuan dari kegiatan
pembelajaran hari ini
8  Guru dan anak menycpakati kegiatan yang
akan di lakukan hari ini
B Kegiatan Inti: 35 menit | Laptop,
1. Guru mengajak anak menonton vidco animasi Speaker
Omar dan Hana pada laman youtube '
https://youtu be/8Z5)2mbgWBY cature=shar LKPD
C
2 Guru bertanva terkait pemahaman anak
mengenar vidco Omar dan Hana scnies
Husnuzon vaitu tentang judul video, nama
dan sifat tokoh.
3. Anak mengungkapkan pesan moral yang ada
dalam vidco
4 Anak bersama gura membaca doa yang
dianjurkan dalam vidco
5 Anak mengiss lembar LKPD yvang tersedia
C lsti;ai;—'“_ y i - 15 lllL‘l\I—t -
| Anak mencuct  tangan  sccara  bergihiran
didampingi olch guru
2. Anak berdoa scbelum makan
3. Anak makan bekal yang dibawa dan rumah
4. Anak mengemast bekal makanan
SEND S—
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D Penutup

| I. Tanya jawab tentang perasaan din sclama
melakukan kegiatan main;

2. Menceritakan pengalaman belajamya hani ini
dan secara bergilian membuat kesimpulan

3. Guru menyampaikan kegiatan main untuk
csok hari;

4. Mecmbaca doa scsudah belajar dan penutup.

15 menit

7. Sumber belajar:

a. Laman Youtube https://youtu be/8Z5)2mbgWBY ?featurc=share

8. Maedia belajar

a. Video animasi Omar dan Hana serics Husnuzon

9. Alat
b. Laptop
c. Infocus

d. Speaker

10. Bahan ajar
a. LKPD

11. Penilaian
a. Ceklis;
b. Catatan Anckdot

Peneliti
S

(Ridha Raihatul Miska)

Aceh Besar.
Guru Kelompok B

W

( YOLORe, ¢.® )
NIP.
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Rubrik Penilaian Pretest Anak

Persentase

Anak dapat Dapat Menceritakan Melaksanakan Jumlah | Persentase Kriteria
St membedakan kembali apa yang | perintah sederhana Skor (%)
No | Nama p n_...n._._ S perintah, didengar dengan sesuai dengan
sed n.,_w-.z. pertanyaan dan kosakata yang aturan yang
ajakan terbatas disampaikan
112131 1 213141123 ]|4]1]2]3 4
1 AA \ v v v N 5 31,25% MB
2 AFA | ¥ | v N N 4 25% BB
3 AMA v V V 4 5 31,25% MB
4 AZ v __ N \ v 7 43,75% MB
5 ARZ v “ v \ \ 8 50% MB
6 DA v | v v v 6 37,5% MB
7 pD | Y v v 4 25% BB
8 | MAR V| v v v 7 43,75% MB
9 | MRA v | v v v 6 37,5% MB
10 NZ |V v v v 4 25% BB
1 RB | v v v v 5 31,25% MB |
12 | RNU | |V v V v L 5 3125% | MB |
| 34,375% MB |
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Rubrik Penilaian Posttest Anak

Anak dapat Dapat Menceritakan Melaksanakan Jumlah | Persentase | Kriteria
m e:.xiwc membedakan kembali apa yang | perintah sederhana (%)
N ) perintah, didengar dengan sesuai dengan
o | Nama pertanyaan
pertanyaan dan kosakata yang aturan yang
sederhana : . .
ajakan terbatas disampaikan
1123 1 (23| 4 2 |3 |4 |1 2 | 3 | 4
1 AA \ \ \ v 9 56,25% BSH
2 | AFA v v v v 9 56,25% BSH
3 | AMA | v v v 9 56,25% BSH
4 | AZ v v v N 1 8461% | BSB
5 | ARZ N v \ y 12 75% BSH
6 | DA | v V v 10 62,5% BSH
7 DD v \ v v 8 50% MB
M ot v v v N 12 5% BSH
2 z§zN “ v v v 13 81,25% MB
' v \ 9 56,25% BB
11 RB V N N N
10 62,5% MB
=L X : . A y 5% MB
Persentase 12 °

65,905% %

BSH L
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FOTO-FOTO PENELITIAN

Gambar 1. Menonton video hari pertama Gambar 2. Menonton video
hari kedua

it

* Gambar 4. Menonton video
dengan antusias

Ve




Gambar 7. Observasi posttest o
Gambar 8. Observasi
posttest



